BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Pengembangan Model dan Hasil Uji Validitas

1. Hasil Analisis Produk yang Akan Dikembangkan

Produk berupa modul pembelajaran matematika untuk SMP Terbuka
pada penelitian ini dikembangkan sesuai dengan hasil analisis karakteristik
dan analisis kebutuhan siswa. Hasil analisis karakteristik dan analisis
kebutuhan siswa dilakukan dengan cara memberikan angket analisis
karakteristik dan angket kebutuhan kepada siswa. Tahap ini dilakukan pada
siswa kelas VIII SMP Terbuka Kecamatan Matraman. Setelah mendapatkan
data dari penyebaran angket, kemudian data dianalisis sehingga modul yang
dikembangkan disesuaikan dengan karakteristik dan kebutuhan siswa.

Berdasarkan hasil analisis karakteristik diperoleh informasi bahwa
sebagian besar yaitu 85% responden berusia 13-15 tahun dan 15% berusia 16-
18 tahun. Kemudian pendapatan rata-rata perbulan orang tua responden 55%
adalah kurang dari Rp500.000, 35% pada rentang Rp500.000-Rp999.999, dan
10% pada rentang Rp1.000.000-Rp2.000.000. Motivasi belajar responden
30% tinggi, 35% cukup tinggi, dan 35% rendah.

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan diperoleh informasi bahwa 60%
responden menganggap materi SPLDV (Sistem Persamaan Linear Dua
Variabel) merupakan materi yang paling sulit. Kemudian 85% responden

memilih modul cetak sebagai bahan ajar yang paling sesuai dengan kebutuhan
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responden. Selanjutnya berdasarkan hasil analisis kebutuhan juga diperoleh
informasi bahwa seluruh responden tidak memiliki komputer di rumah.

Berdasarkan hasil analisis karakteristik dan hasil analisis kebutuhan di
atas maka diperoleh kesimpulan bahwa modul cetak adalah bahan ajar yang
dipilih dan sesuai dengan karakteristik siswa. Materi yang siswa anggap paling
sulit akan disajikan pada modul, yaitu materi SPLDV (Sistem Persamaan
Linear Dua Variabel). Setelah diperoleh informasi tersebut, langkah
selanjutnya adalah analisis kurikulum, materi, dan tujuan.

Analisis  kurikulum dilakukan dengan menganalisis standar
kompetensi dan kompetensi dasar yang telah ditentukan pada kurikulum yang
digunakan, yaitu KTSP (Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan). Langkah ini
dilakukan guna menyesuaikan produk yang dikembangkan dengan kurikulum
acuan. Analisis materi dilakukan dengan mempelajari dan memilah materi
yang akan dibahas pada produk serta menentukan pendekatan yang sesuai
dengan materi tersebut. Analisis tujuan dilakukan dengan merumuskan tujuan
pembelajaran serta indikator pencapaian kompetensi, yang mengacu kepada
SK-KD KTSP. Berdasarkan analisis kurikulum, materi, dan tujuan, sehingga
dibuat produk berupa modul cetak pada materi SPLDV dengan menggunakan
pendekatan pembelajaran kontekstual.

Pembuatan produk dilakukan dalam dua tahap utama, yaitu
perencanaan dan pengembangan. Perencanaan dimulai dengan menyusun
GBIM (Garis Besar Isi Media). GBIM berisi standar kompetensi, kompetensi

dasar, indikator pencapaian kompetensi, materi pokok, dan referensi yang
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digunakan dalam pengembangan produk. Penyusunan GBIM disesuaikan
dengan hasil analisis kurikulum, materi, dan tujuan yang telah dilakukan.

Tahap perencanaan dilanjutkan dengan penjabaran materi. Jabaran
materi adalah sebagai naskah modul dan dikerjakan dengan menggunakan
Microsoft Office Word 2013. Penjabaran materi dilakukan dengan cara
menjabarkan materi pokok yang telah dicantumkan pada GBIM. Terdapat
berbagai referensi yang digunakan dalam tahap penjabaran materi, di
antaranya adalah modul matematika SMP Terbuka terbitan direktorat, buku
paket matematika kelas VIII SMP, dan buku terbitan dalam maupun luar
negeri yang memuat materi SPLDV. Selain menjabarkan materi pokok, pada
tahap ini juga membuat komponen-komponen pendukung lainnya seperti soal-
soal latihan, soal-soal untuk diskusi, soal-soal untuk mengasah otak, dll agar
modul menjadi lebih menarik.

Setelah tahap perencanaan, kemudian dilanjutkan dengan tahap
pengembangan. Pengembangan dimulai dengan pembuatan model draft I,

yaitu dengan melanjutkan jabaran materi yang telah dibuat.

2. Model Draft |

Jabaran materi yang telah dibuat dalam bentuk Microsoft Office Word
2013 kemudian dilanjutkan dengan menggunakan CorelDRAW X8, untuk
ditambahkan fitur-fitur yang menarik seperti gambar dan penataan letak yang
sesuai dan teratur. Secara umum jenis tulisan pada modul adalah font Palatino

Linotype dengan ukuran 11 dan spasi 1,15. Kecuali untuk tulisan pada halaman
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sampul, nama penulis, judul bab pada setiap kegiatan belajar, judul subbab,
dan komponen modul menggunakan font dan ukuran yang berbeda-beda.
Tampilan modul didesain semenarik mungkin disesuaikan dengan karakter
perkembangan siswa. Modul dicetak dengan menggunakan kertas jenis HVS

berukuran B5 (18,2 cm x 25,7 cm) dan berat 80 gram.

Modul
MATEMATIKA

untuk SMP TERBUKA
KELAS Wl

Gambar 4.1 Sampul Depan
Gambar 4.1 adalah tampilan halaman sampul depan modul matematika
untuk SMP Terbuka kelas V1I1. Pada sampul depan terdapat judul modul dan
ilustrasi gambar materi pada modul. llustrasi gambar yang dipilih adalah
kereta api dan rel kereta api karena salah satu aplikasi materi SPLDV adalah

perencanaan dalam penataan posisi rel kereta api, sehingga sampul depan
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dapat mencerminkan pendekatan kontekstual dengan cara menampilkan

visualisasi materi tersebut.

Modul

MATEMATIKA -
untuk SHP TERBURA U L \ y

KELAS VIl  — F

Modul Matematika untuk kelas VIIT SMP Terbuka ini disusun khusus untuk
materi Sistemn Persamaan Linear Dua Variabel dengan pendekatan pembelajaran
kontekstual. Pendekatan pembelajaran kontekstual adalah pendekatan
pembelajaran yang menghubungkan materi pelajaran dengan konteks kehidupan
siswa serta melalui tujuh komponen, yaitu: (1) konstruktivisme (constructivismy), (2)
bertanya (questioning), (3} kan (inquiry), (4) yarakat belajar (learning
community), (5) pemodelan (modelling), (6) refleksi (reflection), dan (7) penilaian
nyata (authentic assessment).

Modulini terdiri dari berbagai kamponen, yaitu sebagai berikut:
#» Tujuan Pembelajaran dan Indikator »> Refleksi

Pencapaian Refleksi bertujuan untuk mendorong
» Setiap awal kegiatan belajar diberikan siswa dalam membuat kesimpulan
tujuan pembelajaran dan indikator dari materi yang telah dipelajari,
pencapaian agar siswa lebih terarah  » Evaluasi
dalam pembelajaran. Fvaluasi bertujuan untuk mengukur,
# Prasyarat ketercpaian tujuan pembelajaran
Siswa mengingat kembali materi siswa.
prasyarat sebelum memasuki materi » Umpan balik
inti. Umpan balik bertujuan untuk
# Uraian Materi mengetahui ketercapaian tujuan
Bagian uraian materi berisikan pembelajaran dan langkah
penjelasan materi inti disertai dengan selanjutnya yang harus diambil oleh
diskusi, masalah, dancontoh soal. siswa.
» Latihan » Kunci Jawaban

Latihan bertujuan untuk Kunci jawaban bertujuan untuk
memperdalam pemahaman dan mengetahui kesalahan siswa dalam
kemampuan siswa terkait materi mengerjakan
vang telah dipelajari.

# Brain Challenge

Pada bagian brain challenge, siswa

diberi soal yang lebih menantang.

Gambar 4.2 Sampul Belakang

Gambar 4.2 adalah tampilan halaman sampul belakang modul
matematika untuk SMP Terbuka kelas VIII. Pada sampul belakang terdapat
judul modul, ilustrasi gambar, dan uraian singkat mengenai isi modul. Pada
uraian singkat dijelaskan mengenai pendekatan pembelajaran yang digunakan
pada modul dan komponen-komponen yang terdapat pada modul. Komponen-
komponen tersebut adalah tujuan pembelajaran dan indikator pencapaian,
prasyarat, uraian materi, latihan, brain challenge, refleksi, evaluasi, umpan

balik, dan kunci jawaban. Pemilihan warna pada halaman sampul belakang
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disesuaikan dengan halaman sampul depan sehingga terlihat harmonis antara

sampul depan dan belakang.

Modul ini terdiri atas dua Kegiatan Belajar yang harus dipelajari
untuk mencapai tujuan vang diinginkan. Maka dari itu perhatikanlahy
petunjuk pembelajaran berikutini:

1. Modul ini telah disusun dalam satu kesatuan, sehingga Anda harug
mempelajarinya secara berurutan.

2. Baca dan cermatilah tujuan pembelajaran pada setiap awal Keglatar
Belajar sebagal panduan Andadalam pembelajaran.

3. Baca, pahami, dan cermatilah seluruh rangkaian pembelajaran dan
materi yang tercantum sehingga tercapai tujuan pembelajaran yang
telah ditentukan.

4. Kerjakan setiap latihan, kegiatan diskusi, dan ujian kompetensi pada
setiap Kegiatan Belajar untuk menguatkan pemahaman Anda.

5. Buatlah rangkuman hasil belajar sebagai pencerminan pemahamany
Anda.

Kerjakan soal Evaluasi sebagai penilaian pembelajaran Anda.

7. Lakukanlah Umpan Balik untuk menilai pencapaian pembelajarany
Anda.

8. Jika menemukan kesulitan selama pembelajaran, maka diskusikan
dengan teman Anda atau gurubina.

Gambar 4.3 Petunjuk Penggunaan Modul
Gambar 4.3 menunjukkan bagian petunjuk penggunaan modul.
Petunjuk penggunaan modul berguna untuk memandu siswa selama
menggunakan modul. Petujuk penggunaan modul dibuat dalam bentuk poin-
poin agar memudahkan siswa dalam membacanya dan mengikutinya.

Terdapat delapan poin yang dapat diikuti siswa dalam menggunakan modul.

Kegiatan Belajar 1

PERSAMAAN LINEAR DUA VARIABEL
Menampilkan 4 Sah A membel
gambar yang O o e "
sesuai dengan & = - fin
materi yang - il mtabunpatt

akan dipelajari
Mencantumkan
tujuan
pembelajaran
dan indikator
pencapaian
pada setiap
awal kegiatan
pembelajaran

Gambar 4.4 Komponen Modul
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Gambar 4.4 menunjukkan bagian komponen modul. Pada bagian ini
diberi gambaran komponen-komponen yang disajikan dalam modul, seperti
tujuan pembelajaran, indikator pencapaian, materi prasyarat, pretes, uraian
materi, diskusi, permasalahan untuk kegiatan konstruktivisme, contoh soal,
latihan soal, brain challenge, refleksi, evaluasi pada setiap kegiatan belajar,

umpan balik, evaluasi akhir untuk seluruh pembelajaran, dan kunci jawaban.

A.  Deskripsi Modul

Modul Matematika Kelas VIII SMP Terbuka: Sistem Persamaan
Linear Dua Variabel ini disusun dengan menggunakan pendekatan
pembelajaran kontekstual. Pendekatan pembelajaran kontekstual adalah
pendekatan pembelajaran yang menghubungkan materi pelajaran
dengan konteks kehidupan siswa serta melalui tujuh komponen, yaitu: (1)
constructivism, (2) questioning, (3) fnquiry, (4) learning community, (5)
modelling, (6) reflection, dan (7) authentic assessiment.
Sistem Persamaan Linear Dua Variabel merupakan salah satu materi yang
dipelajari siswa kelas VIII pada semester ganjil. Modul ini tersusun dari 2
kegiatanbelajar

Kegiatan Belajar 1 membahas mengenai Persamaan Linear Dua
Variabel.

Keojatan Belajar 2 membahas meneenai Sistem Persamaan Linear

Gambar 4.5 Pengantar

Gambar 4.5 menunjukkan bagian pengantar, yang terdiri atas deskripsi
modul, standar kompetensi, kompetensi dasar, dan indikator pencapaian
kompetensi. Deskripsi modul berisi tentang uraian singkat mengenai modul.
Standar kompetensi menunjukkan pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang
harus dikuasai oleh siswa setelah mengikuti pembelajaran. Kompetensi dasar
menunujukkan pengetahuan, keterampilan, dan sikap minimal yang harus
dikuasai oleh siswa yang dicantumkan secara lebih terperinci. Kompetensi
dasar ini menunjukkan bahwa siswa telah menguasai standar kompetensi yang
telah ditetapkan. Standar kompetensi dan kompetensi dasar diambil dari

standar kompetensi dan kompetensi dasar pada kurikulum yang digunakan,
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yaitu KTSP. Indikator pencapaian kompetensi menunjukkan indikasi berupa
perubahan sikap, pengetahuan, dan keterampilan dalam terpenuhinya
kompetensi dasar yang telah ditentukan. Indikator pencapaian kompetensi

disesuaikan dengan kompetensi dasar yang telah ditentukan.

Kegiatan Belajar 1 Kegiatan Belajar 2

PERSAMAAN LINEAR DUA VARIABEL SISTEM PERSAMAAN LINEAR DUA VARIABEL

m Pernatikah Anda nembeli lepung tesigu di
ket?

mintai lolong oleh orang tua
bk membeli 2 Yy epu i

Tujuan Pembelajaran

Tujuan Pembelajaran 1. Memahami perbedaan

Sistern Persama:
2. Menyelesaikan
metode grafik, metode substitusi, metode eliminasi, dan metode

Setelah me

linear dua variabel dengan

gabungan

3. Membuat medel dari permasalahan kehidupan sehari-hari yang 3. Memodelkan permasalahan kehidupan sehari-hari yang dapat
dapatdibentuk datam persamaan linear dua variabel dengan tepat dibentuk dalam san linear dua: engan tepat

4, Menentukan himpunan penyelesaian dari model permasalahan +

yang dapat dibentul dalam persamaan linear dua variabel

Indikator Pencapaian
Indikator Pencapalan

SPLDV dan bukan SPLDV
ian dari

1. Membericantoh persamaan | el ari dengan

2 himpunan p linear d grafik, metode substitusi, metode
variabel

3 ika dalam b linear dua dalam bentuk sistem persamaan
variabel dari permasalahan yang diberikan r

. impuna ian dari model n penyelesaian dari model tersebut dan
yang telah dibuat member kesimpulan dari penyelesaiannya

Matemariter SMP unrui: Kelos AT KB 2 Sictern Pecsarmann Lineor Dua Viriznst

(a) Tampilan halaman awal (b) Tampilan halaman awal
kegiatan belajar 1 kegiatan belajar 2

Gambar 4.6 Halaman Awal Setiap Kegiatan Belajar
Gambar 4.6 bagian (a) adalah tampilan halaman awal kegiatan belajar
1, sedangkan gambar 4.6 bagian (b) adalah tampilan halaman awal kegiatan
belajar 2. Pada setiap halaman awal kegiatan belajar terdapat judul subbab,
prolog mengenai permasalahan pada kehidupan sehari-hari yang berhubungan
dengan setiap materi subbab, ilustrasi gambar dari prolog, tujuan

pembelajaran, dan indikator pembelajaran.
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Prolog pada setiap halaman awal kegiatan diambil dari salah satu soal
latihan pada kegiatan belajar. Illustrasi gambar prolog diberikan agar terlihat
lebih menarik. Kemudian tujuan pembelajaran dan indikator pencapaian
diberikan agar kegiatan belajar siswa lebih terarah. Tujuan pembelajaran
disajikan pada halaman awal kegiatan belajar agar siswa mengetahui
kompetensi yang harus dikuasai. Kemudian indikator pencapaian disajikan

agar siswa mengetahui indikasi bahwa kompetensi telah dikuasai.

Prasyarat Prasyarat

. Menentukan unsur-unsur dalam persamaan, yaitu koefisien, Sebelum memulai Kegiatan Belajar 2 ini, Anda harus dapat:
1 Mer i i PLOV.

lari PLSV. 2.
kan natasi himpunan penyelesaian 3
nentukan koordinat titik pada diagram Cartesius. 4.
5.
6

1

2.

3

4,

5. Membuat model ke dalam bentuk
linear satu variabel.

Wer
Wer
Wer
Wer
[
bi

langan

Kerjakanlah soal-s0al berikul ini pada label vang Lelah disediakan!

setiap PLUY berikat jika setiap

¥
ap LTIV herikul jika setiaps

(a) Prasyarat dan pretes pada (b) Prasyarat dan pretes pada
kegiatan belajar 1 kegiatan belajar 2

Gambar 4.7 Prasyarat dan Pretes pada Setiap Kegiatan Belajar

Gambar 4.7 bagian (a) menunjukkan bagian materi prasyarat dan
pretes untuk memulai kegiatan belajar 1, sedangkan gambar 4.7 bagian (b)
menunjukkan bagian materi prasyarat dan pretes untuk memulai kegiatan
belajar 2. Materi prasyarat disajikan guna memberi informasi kepada siswa
materi apa saja yang wajib siswa kuasai untuk memulai kegiatan belajar.
Pretes yang diberikan berkaitan dengan materi prasyarat. Pretes diberikan
dengan tujuan agar siswa mengetahui apakah siswa benar-benar telah

menguasai materi prasyarat. Jika belum menguasai, maka siswa harus
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prasyarat.
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Hal ini perlu dilakukan agar

memudahkan siswa dalam mengikuti kegiatan belajar.

A. Uraian Materi

yaksekalip yang dihadapicleh manusia dalam keb
sehari-hari. Terkadang tmpa disadari banyak permasalahan yang kita hadapi
memiliki keterkaitan dengan matematika, Coba Anda simuk beberapa cerita i
bawahini

1. Menjual Ayam

Pk, Dieli addalah scoraig peternak ayam yang
sigih. Ta memili atus ekor ayam. Sebnlan
kemudian ayam-ayam Pale Didi brkurang men
a0 ekor karena beberapa telah texjual, berapa ekor
ayam yang terjual dalam jangka waktn scbulan
Fenyelesaian
Berdasarkan permasalahan i alas yang belun diketahui adalah banyak ayanu
yang terfual dalamn sebulan. Jika kita misalkan banyak ayam yang terual dalam
sebulan dengan variabel 1, maka permasalahan tersebut dapat Kita buat awdel
matematikanya menjadic

100 - =40
Dengan model matematika tersshut kita dapat dengan mudah memperoleh
penyelesaiannya.
0 -x

(100 100) -x =100~ 40
0-x=-60
G0

-1
x-60

Jac, banyak agam yang terjual dalam jangka wakiu sebulan Lessebut 60 ckor,

2. Rajin Menabung

Ho Rani merupakan anak yarg pandai dan rajin
: menabung. Minggu lalu ia memiliki nang
Rp225.000,00 i tabungannya. Sekarong ini ia
memiliki vang RpZ6000L,00. Terapakah umlah
uang vang ditabung oleh Rani selamaseminggu?

Penyelesaian:
Berdusarkan permasalahan di ates vang belum diketahui adalah jumlsh vang
yang Rani tabung selama seainggu. Jika kita misallan Junlah uang yang Rani

Matematika SMP untuk Keios Vil

selamaseminggu denpan variabel x.maka permasalahan tersebut dapal kita buat
model matematikanya menjad i
225000 4w 260,000
Demggan model maternatika teradnst Kita dapat dengan mudah memperalih
penyelesaiannya,
225,00 (LN
225,001 + 260000
500
1= 35,000
Jadi, jumbah uang yang ditabung Rani
Rp33.000,00
Kedua pesmasalaban dl atas, yallu “Meajual Ayam® dan “Rajin
Menabung”, meripakan beberapa contoh permasalaban Persamaan Tinear Satu
Variabel {PLSV) dalam kehidupan sehaci-hari. Ketika kelas 7 Anda sudah
mengetalui apa yang dimaksud dengan PLSV. Dalam Kegiatan Telajar 1 ini
Anda akan mempelajari apa yang dimaksud dengan Persamaan Linear Dua
Variabel (PLDV). Sebclum memasuki pengertion Persamoan Lincar Dua
Varisbel, kerjakanlah Kegiatan Mandii herfknt!

aina seminggu Lersebul adalah

Terhatikan kalimat-kalimat matemeatikaberikut

Tawablah pertanyaan-pertanyaan berikut in
1 Di antara kalimat-kalimal matcmatika tersebut di a
merupakan persamaan?

Jawab

manakah yang,

Alasan

KB 1 Persamaan Linear Dura Variabe!

Jawab

Alasan

2. Berdusarkanjowabannomor L manakah yang merupakan persamana linear?

vatu variabel?
Jawab

2 Berdasarkan javaban nowmor 2, manakah yang, merupakan persamaan linear

Alasan

Cotokkan jawaban Anda dengan kunci jawaban, lika Anda sudah
menjavab pertanyaan dengan tepat, maka Anda dapat melanjutian Kegiatan
Belajar 1. Jika Anda belum berhasil menjawab pertanyaan dengan tepat, maka
pelajiri kembali materi PLSV pada kelas 7.

Derdasarkan pertanyaan-perta
yang merupakan PLSV adalah 11-1=7 dan &

n i atas dapar disimpulkan bhahiwa
3=9. Akan tetapi, m
2h=1ridak termasuk ke dalam PLSV? Padahal kalimar matematika tersebut juga
termasuk ke dalan persamaan lincar. Diskusikan pertangaan terscbut dengan
teman-teman Andal

g -

Sekarang, jika masing-

asing persamaan 11- 7 =7 dan t + 3 - 8 diubah
memjadi 11y - x = 7 dan & + 3 = 9, apakah masih bisa disebut schagai PTSV?
Javeabanswa adalah “dak”, Mengapa? Karena pada pelsamaanepersunain
berscbut memuat kibih dar satu variabyl. Tersamaan-persamaan seperti ja - 2h=
11L-x-7, dank 34 it Linear Dua
Variabe (PTLIV) yany tar Baajar |

PERSAMAAN LINEAR DUA VARIABEL

P
leamy kit bahas pac K.

Coba buatlah kelompok dengan teman sebangku Anda, kentudian
berikan liga contoh dari Persamaan Linear Dua Variabel (PLDV)!

Matematika SMP untuk Kelos Vill

Gambar 4.8 Komponen Konstruktivisme, Bartanya, dan
Menemukan pada Kegiatan Belajar 1
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Gambar 4.8 merupakan bagian komponen konstruktivisme pada
kegiatan belajar 1. Pada bagian konstruktivisme kegiatan belajar 1 siswa
didorong untuk membangun pengetahuannya mengenai pengertian persamaan
linear dua variabel dengan menggunakan pengetahuan persamaan linear satu
variabel yang telah siswa miliki. Komponen bertanya dan menemukan
digunakan pada bagian konstruktivisme guna menciptakan kondisi yang
interaktif dan menarik. Komponen bertanya disajikan dengan memberikan
beberapa pertanyaan kepada siswa. Komponen menemukan disajikan dengan
memberi kesempatan kepada siswa untuk memberikan alasan atas jawabannya

dan memberi kesempatan kepada siswa memberikan contoh.

PERSAMAAN LINEAR DUA VARIABLE Cuba lenghapilah tabel berikut ini dengan m.:?.m l\‘wr uj:}z}ul:.uyr

kemungkinan banyaknga koran (x) dan
Masalah T: akan bernilai benar untuk persamaan (1,
Berjualan Koran

Jenis Banyaknya yang Tetfual
Rohim adalah iga Batang,
Korm# 1 .. 3 4 . & 7 &
Majalah ) ¢ 8 .65 ) .2 1

g majalah () yang berjual yang
wrip-le:

i banyalanya leoran (2)
nilal benar untuk persamaan

Perhatikan perm andiutas! Kitamisalkan: EJ::::H Banyaknya yang Terjual
x—baryaknya korany rual - banyaknyamajalah yang terjual
Berdasarkan penmasalaban diketahui baliwa junilah koo dan majlah yang Koran (x) 4
terjual sepuluh buah, sehingga kita dapat membuat model matemtikanya
menjadi Mojalah (i) 3 s

Fhp-10 4]

Fechatikan kedu
cla ked ua Lab
Tlal fersebut m

Kemudion diketabul pula bahwa harge saty buah koran adalah Rp300L00
sedangkan satu buah adalah Rp12000,00, dan pada hari it fotal
penjualan Rofiin adalahl Rp48 00000, Schingga kit dupat merbuat medel
matemtikamya menjadic

2K~ 12,000k = 480000 2
Persarnaan (2) dapat kita sedevhanakan: [ —

nilai variabel x dan vari.
wenuhi persanaan s + = 10dan s = 4y = 16
pada Kegiatan Telajar 2, vaitu mengenai SPLDV
1 Lincar Dua Variabel).

E (Sistem Persamaan Linear ua Variabel} adalah dua atau lebih
persamaan lincar dua variabel yang memiliki variabel yang sama yang harus

0002000 4RO
A 3000 ¢~ 3000 @ diselesatkan secara bersamazn untuk mencari penyeles g tunggsl.
srdy=16 @ Yang dinaksud harus disclesaikan secara bersamaan adalah nencasd bimpuaan
Sekarang, kila ambil kasus ketika banyaknya koran yang, lerjual salu penyelesatan rang memenuhi setiap persamaan tersebut
buah, agar persamaan (1] terpenuhi maka banyalawa msjalah yang terjual Catatan
sembilan izh. Sehingga pada persamaan (1) ketika variabel Benluk amum SPLDV adalah:
dan vasic anti dengand, x=y =L+ 9= 10 bemilai benar iy =
persamann (2} ketika variabel ; diganti demgan 1 dam variabrel ¢ digganti dengan 9, lox 1 qu-r
¥eadp= L+ 39 =37 * 16, Nilai variabel x = L dan y = 9 bernilai benar untuk untuk
persamam (1] tetapi bemilai salah unfuk persamasn (2). Padahal yang ariabel
dibutuhlan di sini adalah nilai vaciabel x dan y yang akan beenilai benar untulkc waddaloh keosfisicn dari variabel < pada persamaan |
kedhia persamazn tersebut, b adalah koefisien dar variabel y pada persamaan 1
KB 2 Sisier Persamaan Lineor Dua Variabe! Matermatiéo SHP Ak Keios il

Gambar 4.9 Komponen Konstruktivisme, Bartanya, dan
Menemukan pada Kegiatan Belajar 2

Gambar 4.9 merupakan bagian komponen konstruktivisme pada

kegiatan belajar 2. Pada bagian konstruktivisme kegiatan belajar 2 siswa
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didorong untuk membangun pengetahuannya mengenai pengertian sistem
persamaan linear dua variabel dengan menggunakan pengetahuan persamaan
linear dua variabel dan himpunan penyelesaian persamaan linear dua variabel
yang telah siswa miliki. Komponen bertanya dan menemukan digunakan pada
bagian konstruktivisme guna menciptakan kondisi yang interaktif dan
menarik. Komponen bertanya disajikan dengan memberikan beberapa
pertanyaan kepada siswa. Komponen menemukan disajikan dengan memberi
kesempatan kepada siswa untuk mengisi titik-titik pada tabel maupun luar

tabel.

= Hukan 811DV

. SPLDV
Sealy §=0 s - SPLDV
- sELDY

y
S Br=10k-1s + Bukan SPLDV

(a) Komponen masyarakat belajar (b) Komponen masyarakat belajar
pada kegiatan belajar 1 pada kegiatan belajar 2

Gambar 4.10 Komponen Masyarakat Belajar pada Setiap Kegiatan
Belajar

Gambar 4.10 bagian (a) merupakan komponen masyarakat belajar
pada kegiatan belajar 1, sedangkan gambar 4.10 bagian (b) merupakan
komponen masyarakat belajar pada kegiatan belajar 2. Komponen masyarakat
belajar pada setiap kegiatan belajar disajikan dalam bentuk kegiatan diskusi.
Setiap kegiatan belajar terdapat beberapa kegiatan diskusi. Komponen
masyarakat belajar digunakan untuk menumbuhkan sikap kerja sama dan

memperluas pengetahuan siswa dengan berdiskusi dengan teman.
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Confoh 3;

Gambarlah grafik himpunan pengelesaian dae x - 2y = 6 dengan nilai
« dany padabilangan real!

ua titik
bl vadalah 0, makanilal variabel yadalah:

Yo
Sehinggadiperaleh fitik (0,31,

KB 7 Persamaan Linear Do Voriabel

(b) Komponen pemodelan pada kegiatan belajar 2
Gambar 4.11 Komponen Pemodelan pada Setiap Kegiatan Belajar

Gambar 4.11 bagian (a) merupakan komponen pemodelan pada
kegiatan belajar 1, sedangkan gambar 4.11 bagian (b) merupakan komponen
pemodelan pada kegiatan belajar 2. Komponen pemodelan pada setiap
kegiatan belajar disajikan dengan memberikan contoh soal. Terdapat beberapa
contoh soal dan penyelesaiannya guna memperjelas materi pada setiap
kegiatan belajar. Contoh soal yang diberikan bervariasi, beberapa bersifat
nyata yang berarti permasalahan yang disajikan merupakan permasalahan
yang ada di kehidupan sehari-hari. Permasalahan yang bersifat nyata
diperlukan agar siswa dapat lebih mudah dalam memahami materi. Selain itu
permasalahan nyata merupakan ciri utama dari pendekatan kontekstual.
Adapun beberapa soal yang bersifat abstrak hanya berisi angka, variabel, dan

operasi bilangan.
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D, Refleksi

Hote
mengenai Pl 1

weanpelajar Kegiatan Beljar 1, apakal Anda sudal paham
Jikasudah paham, rangkum apa yang lelah Andape

Keygiatan Belajar 1 ke dalam tabel di bawah ini. Jika marih ada maters yang belom
i, silkin diskusik kepada teuan abu gur Asda,

No, Rangkuman

(a) Komponen refleksi pada
kegiatan belajar 1

D. Refleksi

Setelah mempelajeri Kegiatan Belaiar 2, apakah Anda sudah paham
munggnai STLDV? Jika sudah pabiam, rangd iy telah Anda i
pada Keglatan Belojas 2 ke dalant label di ba ik nasih ada malerd vang,
belunt dipahami, silakan diskusikankepada leman atau gur Anda

Na. Rangkuman

(b) Komponen refleksi pada
kegiatan belajar 2

Gambar 4.12 Komponen Refleksi pada Setiap Kegiatan Belajar

Gambar 4.12 bagian (a) merupakan komponen refleksi pada kegiatan

belajar 1, sedangkan gambar 4.12 bagian (b) merupakan komponen refleksi

pada kegiatan belajar 2. Pada bagian refleksi siswa diberikan kesempatan

untuk merangkum hasil pembelajaran pada setiap kegiatan belajar dengan

mengisi tempat kosong yang telah disediakan untuk merangkum.

Kerjakan soal-soal berikut ini
. Terikan 3 ontah persan

kutugas Anda!
rmasuk PLOYI

2. Tentukanlah variabel, k dan Lunstants dori persamannpersamaan
berikulni?
a
b

samaan-persamann berikut ke dalam bentuk umumax -y =il

- Tentukan variubel, kocfisien, dan konstanta »
vang telah dinbah kedalam bentukumim

pensamuan pada nomor 3

5 Tentukan himpunan penyelesaian dan gambarlah grafik persamaan-
persamaubesibut ik il dasd vacibelvaciabelnya padabilangan usli!

Kerjukan soal-soal berikut ind di buku tugas Anda!

1. lentukan himpunan penyelesaian dari sefiap SELIV berikut ini dengan
kan metode grafild

b
6 I

~

4. Tentuken himpuman pen
menggunakan netode gab

(a) Evaluasi kegiatan belajar 1

(b) Evaluasi kegiatan belajar 2

. Pilihlah jawaban yang lepal pada soal-soal berikulini!

. Permasalahan berikut yang dapat dibuat model maternatika dalam PLDV

adalali

@ Harga liga pensil adalah Eps 000
aachia kilogramjeruk adalah lp3

berks bulis dan dua persi

Al

h Rploi)

u hilogeiun jerub, figa kilograum sulals, dan satu kilogrun apel
adalah R

Tlimpunan penyelsaian dari persamaan v+ 3= 15 fika setiap warizbel pada

d. 130em?
HLPak Dodo ingin membuat jendela yang berbentuls persegi panjang dungan
Yeliling 260 cm. Panjangnya sama dengan dua kali lebar ditambah 10 cm,

Makaluas kaca yang di untuk jendela tersebut adalat

a d200eny’
b, 300 cm’
o 2400 cm
d. L300’
I1. Kerjakanlah soal-s0al berikut dengan tepat!
1. Gamlrarkan himpunan penylesaian dari setiap p berikut jika setiap
~variabelnya pada bilangan real:

Evalursi Akhic

(c) Evaluasi akhir

Gambar 4.13 Komponen Penilaian Nyata pada Modul
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Gambar 4.13 bagian (a) merupakan evaluasi kegiatan belajar 1,
sedangkan gambar 4.13 bagian (b) merupakan evaluasi kegiatan belajar 2.
Pada setiap akhir kegiatan belajar terdapat evaluasi yang terdiri dari beberapa
soal esai. Evaluasi pada setiap akhir kegiatan belajar berguna untuk mengukur
ketercapaian indikator dari setiap kegiatan belajar.

Gambar 4.13 bagian (c) merupakan evaluasi akhir yang bertujuan
untuk mengukur ketercapaian indikator dari seluruh kegiatan belajar. Soal-
soal yang disajikan pada evaluasi akhir berhubungan dengan materi kegiatan
belajar 1 dan kegiatan belajar 2. Evaluasi akhir terdiri dari dua bagian, yaitu
bagian pertama terdiri dari 10 soal pilihan ganda dan bagian kedua terdiri dari

5 soal esai.

B. Latihan 2

Kesfakan soal-soal berikut inl pada biku tugas Andat
1 an dari seliap SPLITY berikul ini dengan

B. Latihan 1

KB 1 Pecsamaan |inear Dua Vadizhel K8 2 Sistem Persamaan Linzar Dua Voriobe!

(a) Latihan kegiatan belajar 1 (b) Latihan kegiatan belajar 2
Gambar 4.14 Latihan pada Setiap Kegiatan Belajar
Gambar 4.14 bagian (a) adalah latihan pada kegiatan belajar 1,
sedangkan gambar 4.14 bagian (b) adalah latihan pada kegiatan belajar 2.
Setiap kegiatan belajar terdapat latihan yang dapat dikerjakan oleh siswa
sebelum mengerjakan evaluasi kegiatan belajar. Hal ini bertujuan untuk

mengasah pemahaman dan keterampilan siswa dalam mengerjakan soal.
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€. Brain Challenge C. Brain Challenge
Buatlah kelompok dengan teman sebangkn Anda kemudian kerjakan soal Buatlah kelompok dengan teman sebanglu Anda kemudian kerjakan soal
berilut di lembar kerja yang telah disediakan! berikntdi lembar kerja yany telah disediakan?
Sebuaht jolur rel kercta api duput |5

17adaP\I1nn1n st PLOV dwmn\arul‘v pada h\-m,,

b Jiks PLDV tersebut merupokan PLOV dengan nilai variabul pads
nm, a1 asli, maka lentirkan himpunan penyelesaiannyal

n.muur
Lembar Kerja T
Lembar Kerja

(a) Brain challenge pada (b) Brain challenge pada
kegiatan belajar 1 kegiatan belajar 2

Gambar 4.15 Soal yang Menantang pada Setiap Kegiatan Belajar
Pada setiap kegiatan belajar terdapat soal yang menantang yang diberi
istilah “Brain Challenge” beserta lembar kerja untuk mengerjakannya.
Gambar 4.15 bagian (a) merupakan brain challenge pada kegiatan belajar 1,
sedangkan gambar 4.15 bagian (b) merupakan brain challenge pada kegiatan
belajar 2. Brain challenge merupakan soal yang menantang berupa soal esai,

yang bertujuan untuk melatih kemampuan berpikir siswa ke tingkat yang lebih

Umpan Balik
Covobliaeils
Anda peroleh uniu @ g waba . st s besikat ind
untuk mengetahui tingkat penguasaan Anda terhadap materi pada Kegiatan abui Lingkal aan Anda lerhadap ma pada Kegialan
Belaj

Jurnlah puin vang diperaleh
£

Jumlah poin yang, diperolel
200

Tingkal Penguasaan - A 100% Tinghat Penguasaon = S 100
—sangathaik

=baik

= cukug

“kurang

Jika Anda tel
meneruskan ke T
mempelajari kembali K

(@) Umpan balik pada kegiatan (b) Umpan balik pada kegiatan
belajar 1 belajar 2

Gambar 4.16 Umpan Balik pada Setiap Kegiatan Belajar
Gambar 4.16 bagian (a) merupakan umpan balik pada kegiatan belajar

1, sedangkan gambar 4.16 bagian (b) merupakan umpan balik pada kegiatan
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belajar 2. Setiap kegiatan belajar terdapat umpan balik guna mengetahui
persentase penguasaan siswa. Selain itu umpan balik juga berguna untuk
memberi arahan kepada siswa untuk kelanjutannya sesuai dengan persentase

yang diperoleh.

KUNCI JAWABAN KEGIATAN BELAJAR 1

2 a.
3 w2n)
4. Titik A (2,3), ik B (-3,1), dan tilik Ci4,-2)

Gambar 4.17 Kunci Jawaban

Gambar 4.17 merupakan kunci jawaban yang disediakan dalam modul.
Tersedia kunci jawaban untuk soal-soal seperti pretes, uji kemampuan,
diskusi, kegiatan mandiri, latihan, dan evaluasi di dalam modul. Hal ini
bertujuan agar siswa mampu mencocokkan jawabannya setelah mengerjakan
soal-soal tersebut, sehingga siswa dapat mengetahui kekurangannya. Kunci
jawaban diletakkan pada bagian akhir modul.

Model draft | yang telah dibuat telah dikonsultasikan dengan dosen
pembimbing yang dilakukan berkali-kali. Konsultasi diperlukan guna
mendapatkan komentar dan saran yang membangun dan berguna dalam
pengembangan produk. Setelah berkonsultasi dengan dosen pembimbing
produk diperbaiki berdasarkan komentar dan saran dari dosen pembimbing.
Kemudian produk diperbanyak untuk selanjutnya diuji kelayakan oleh para

ahli materi, bahasa, dan media.
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3. Model Draft 11

a. Hasil Validasi Ahli Materi dan Bahasa

Revisi model draft | modul kemudian diberikan kepada tiga orang
penguji ahli materi dan bahasa. Dua di antaranya adalah dosen Jurusan
Matematika FMIPA UNJ, yaitu Dr. Pinta Deniyanti Sampoerno, M.Si.
dan Dra. Ellis Salsabila, M.Si., dan satu guru bina SMP Terbuka
Kecamatan Matraman, Henu Erwanto, ST. Setelah dilakukan uji validitas
oleh ahli materi dan bahasa diperolen komentar dan saran, dilakukan
revisi.

Berikut ini adalah uraian mengenai proses revisi dari uji validitas

oleh ahli materi dan bahasa.

Modul
MATEMATIKA

| ) untuk SMP TERBUKA
Gl : apn e KELAS Vill

(@) Draft |

Modul
MATEMATIKA

Untuk SMP Terbuka Kelas VIl

ﬂ = _ ‘
(b) Draft 11

Gambar 4.18 Revisi Materi dan Bahasa Sampul Depan
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Gambar 4.18 bagian (a) menunjukkan tampilan sampul depan
draft 1 modul. Pada gambar tersebut terlihat bahwa tidak tercantum
spesifikasi materi yang dibahas dalam modul. Oleh karena itu dalam draft
Il seperti yang terlihat pada gambar 4.18 bagian (b) dicantumkan
spesifikasi materi modul, yaitu Sistem Pesamaan Linear Dua Variabel.

Kemudian pada gambar 4.18 bagian (a) penulisan *“ untuk SMP
TERBUKA KELAS VIII” dianggap tidak sesuai dengan EYD (Ejaan
yang Disempurnakan). Oleh karena itu dalam draft 11 seperti yang terlihat
pada gambar 4.18 bagian (b) penulisan tersebut diubah menjadi “Untuk

SMP Terbuka Kelas VIII”.

HALAMAN JUDUL i
KATA PENGANTAR i

PETA KONSEP. iv
DAFTARISI v
PETUNJUK PENGGUNAAN MODUL ....oiitsceimieniiniicsencars. Vi
(a) Draft |
HALAMAN JUDUL i
KATAPENGANTAR iii
PETA KONSEP. iv
DAFTARISI v
PETUNJUK PENGGUNAAN MODUL vi
(b) Draft 11

Gambar 4.19 Revisi Penataan Letak Tulisan Judul Daftar Isi
Berdasarkan gambar 4.19 bagian (a) pada draft I menunjukkan

bahwa judul “Daftar Isi” dengan baris pertama selanjutnya terlalu
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berdekatan. Hal tersebut dinilai tidak proporsional. Oleh karena itu
berdasarkan saran dari ahli materi dan bahasa pada gambar 4.19 bagian
(b) draft II, antara judul “Daftar Isi” dengan baris pertama selanjutnya

diberikan jarak secukupnya.

Modul ini terdiri atas dua Kegiatan Belajar yang harus dipelajaril
untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Maka dari itu perhatikanlah
petunjuk pembelajaran berikut ini:

1. Modul ini telah disusun dalam satu kesatuan, sehingga Anda harus
mempelajarinya secara berurutan.

2. Baca dan cermatilah tuju <;&mbelajaran pada setiap awal Kegiatan
Belajar sebagai pandu, ndaglalam pembelajaran.

3. Baca, pahami, dan cer
materi yang tercantum sehingga tercapai tujuan pembelajaran yang|
telah ditentukan. /

4. Kerjakan setiap latihan, keg’;iatan diskusi, dan ujian kompetensi pada
setiap Kegiatan Belajar untilk menguatkan pemahaman Anda.

5. Buatlah rangkuman hasil belajar sebagai pencerminan pemahaman|

a.
6. ~Kerjakan soal Evaluasi sebagai penilaian pembelajaran //\g{a

7. Lakukanlah Umpan Balik untuk menilai pencapaian/pembelajaran
a
ika

seluruh rangkaian pembelajaran dan [

8. menemukan kesulitan selama pembelajaran, maka diskusikan|

dengan teman Anda atau/guru bina.
| .

e v

A+ D

%:'\‘\ [P \/‘2’\ W

(@) Dratft I

Modul ini terdiri atas dua Kegiatan Belajar yang harus dipelajari
untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Oleh karena itu perhatikanlah
petunjuk pembelajaran berikut ini:

1. Modul ini telah disusun dalam satu kesatuan, sehingga kamu harus
mempelajarinyasecaraberurutan.

2. Baca dan cermatilah tujuan pembelajaran pada setiap awal Kegiatan
Belajar sebagai panduan untuk kamu dalam pembelajaran.

3. Baca, pahami, dan cermatilah seluruh rangkaian pembelajaran dan
materi yang tercantum sehingga tercapai tujuan pembelajaran yang
telah ditentukan.

4. Kerjakan setiap latihan, kegiatan diskusi, dan ujian kompetensi pada
setiap Kegiatan Belajar untuk menguatkan pemahamanmu.

5. Buatlah rangkuman hasil belajar sebagai pencerminan
pemahamanmu.

6. Kerjakan soal Evaluasi sebagai penilaian pembelajaranmu.

7. Lakukanlah Umpan Balik untuk menilai pencapaian pembelajaran
kamu.

8. Jika menemukan kesulitan selama pembelajaran, maka diskusikan
dengan temanmu atau guru bina.

(b) Draft 11
Gambar 4.20 Revisi Penggunaan Kata Ganti Orang Ke-dua
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Gambar 4.20 bagian (a) pada draft | terlihat penggunaan kata
“Anda” yang ditujukan kepada siswa sebagai pembaca. Penggunaan kata
ganti orang ke-dua tersebut dinilai kurang tepat untuk siswa SMP. Oleh
karena itu pada gambar 4.19 bagian (b) dalam draft I, kata “Anda” diganti
dengan kata “kamu”. Kata tersebut dipilih karena dinilai lebih
komunikatif sehingga sesuai dengan pembaca yang merupakan siswa

SMP.

3[\24 0\0(‘:1 p&ﬁd‘; Leiadse (/L_é‘v— (963%%'1
o

Batestd X
( ) A RO

e
Kerjakanlah soal-soal di bawah ini pada/l}bc’l/yang telah disediakan!

1. Tentukan koefisien, variabel, dan konstanta dari setiap persamaan
berikut ini:
a.3x+12=0 b.52=10 c.-15=3y

2. Tentukan penyelesaian dari persamaan-persamaan pada nomor 1!
3. /Tuliskan notasi himpunan penyelesaian jika nilai x=2 dan y =7
4. / Tentukan koordinat (x,y) untuk titik A, B, dan C pada diagram Catesius
berikut ini!
| ¥
|
|
A
( 1 .
|
\ A- |
D 1
\ |
1
N
( 4‘
B |
(a) Draft |

Kerjakanlah soal-soal di bawah ini pada tempat yang telah disediakan!

1. Tentukan koefisien, variabel, dan konstanta dari setiap persamaan
berikut ini:
a.3x+12=0 b.52=10 c.-15=3y
2. Tentukan penyelesaian dari persamaan-persamaan pada nomor 1!
Tuliskan notasi himpunan penyelesaian jika nilai x=2 dany =7
4. Tentukan koordinat (x,) untuk titik A, B, dan C pada diagram Catesius
berikut ini!

@

(b) Draft 11

Gambar 4.21 Revisi Istilah
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Gambar 4.21 bagian (a) pada draft | terlihat bahwa istilah yang
digunakan untuk menguji pemahaman siswa mengenai materi prasyarat
adalah “Pretest”. Akan tetapi istilah tersebut tidak tepat karena bagian
tersebut tidak sesuai dengan arti pretest yang sebenarnya. Oleh karena itu
pada gambar 4.21 bagian (b) dalam draft Il istilah tersebut diubah menjadi
“Tes Kemampuan Awal”. Istilah tersebut dipilih karena pertanyaan yang

disajikan terkait dengan materi prasyarat.

5. Gambarkan titik dengan koordinat (2,3), (-2,4), dan'(3,-1) pada sat&
diagram Cartesius!?1 (A as |

6. Jarak dari rumah Nino ke sekolah adalah 10 km. Jika suatu hari dalam
perjalanan pulang Nino telah menempuh ﬁ dari perjalanan yang harus
ia tempuh, maka berapa km sisa perjalanan yang harus ia tempuh?

(a) Draft I

.C
5. Gambarlah titik dengan koordinat D (2,3), E (-2,4), dan F (3,-1) pada satu
diagram Cartesius!
6. Jarak dari rumah Nino ke sekolah adalah 10 km. Jika suatu hari dalam
perjalanan pulang Nino telah menempuh i perjalanan, maka berapa km
sisa perjalanan yang harus ia tempuh?

(b) Draft Il
Gambar 4.22 Revisi Penulisan Titik Koordinat

Gambar 4.22 bagian (a) pada draft I penulisan titik koordinat tidak
diberikan nama. Hal tersebut tidak sesuai dengan kesepakatan tata
penulisan matematika dan dikhawatirkan dapat membuat siswa menjadi
bingung, sehingga pada gambar 4.22 bagian (b) dalam draft Il penulisan
titik koordinat diberikan nama dengan menggunakan huruf kapital.

Pada draft I, seperti yang ditampilkan gambar 4.23 bagian (a)

menunjukkan bahwa ditemukan penggunaan operasi pembagian dan
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5x+3y=32500 ..(2)

model matematika tersebut kita dapat dengan mudah memperoleh 3x +y +2x + 2y = 32.500
iannya. \ (Bx +y) + 2x + 2y = 32.500
00 -x =40 Qi | 17.500 + 2x + 2y = 32.500
0) -x = +40 R P A (17600 500) +2x + 2y =32.500
0-x=-60 el o N (0) + 2x + 2y = 15.000
5 <0 B 2x + 2y =15.000
A = R L 2 (x +y) =15.000
¥=60 P4 R 15.000

yak ayam yang terjual dalam jangka waktu sebulan tersebut 60 ekor. &4 )

(a) Draft I
TUU=1=43U fakan ~bagian  darl persamaan (2) schingga persg
dengan model matematika tersebut kita dapat de pkan dalam bentuk persamaan (1) sebagai berikut:
penyelesaiannya. 5x +3y=32500 ..(2)
100 -x =40 3x +y +2x + 2y =32.500
(-100 + 100) -x =-100 + 40 (3x +y) +2x + 2y =32.500
0-x=-60 17.500 + 2x + 2y = 32.500
-x =-60 (- 17.500 + 17.500) + 2x + 2y = - 17.500 + 32.500

-x (-1) =-60 (-1) (0) + 2x + 2y = 15.000
) x=60 ) ) 2x +2y = 15.000
Jadi, banyak ayam yang terjual dalam jangka waktu 2 (x+y)=15.000

(b) Dratft 11

Gambar 4.23 Revisi Operasi Aljabar dalam Menyamakan Dua
Ruas

pengurangan dalam menyamakan dua ruas dari persamaan. Hal tersebut
dinilai tidak tepat, karena dalam operasi aljabar untuk menyamakan dua
ruas hanya digunakan perkalian dan penjumlahan. Oleh karena itu pada
draft Il untuk menyamakan dua ruas, operasi pembagian diganti dengan
operasi perkalian dengan kebalikan dari bilangannya dan operasi
pengurangan diganti dengan operasi penjumlahan dengan kebalikan dari
bilangannya. Seperti yang terlihat pada gambar 4.23 bagian (b).
Pemeriksaan terhadap operasi aljabar dalam menyamakan dua ruas juga
dilakukan pada halaman-halaman berikutnya. Jika terdapat kesalahan
operasi aljabar dalam menyamakan dua ruas maka dilakukan revisi.
Gambar 4.24 bagian (a) pada draft I terdapat penulisan persamaan

dan himpunan penyelesaian yang terpotong. Hal tersebut tidak
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Belajar I. Jika Anda belum berhasil menjawab pertanyaan dengan tepat, maka
pelajari kembali materi PLSV padakelas 7.

Berdasarkan pertanyaan-pertanyaan di atas dapat disimpulkan bahwa
~yang merupakan PLSV adalah 11-x=7 dan k+3=9. Akan tetapi, mengapé,.'*ﬂ -
2b =] tidak termasuk ke dalam PLSV? Padahal kalimat matematika tersebut{u@é L A
termasuk ke dalam persamaan linear. Diskusikan pertanyaan tersebut dengan
teman-teman Anda!

Sekarane jika masine-masine persamaan 11 -y=7dan k+ 3 =9 diuybah
% 1 2 3 4 5 6 7
y 7 6 5 4 3 2 1

Kemudian kemungkinan-kemungkinan banyaknya tempe dan tahu dalam
berituk himpunan pasangan berurutan = {(1,7), (2,6), (3,5), (44), (5,3), (6,2),
D)) | dah Golels Yerpialins |

h Crafik himpunan pasancan berurutan tersebut:

(@) Draft |

materi PLSV padakelas?7.

Berdasarkan pertanyaan-pertanyaan di atas dapat disimpulkan bahwa yang
merupakan PLSV adalah 11-x=7 dank+3=9. Akan tetapi, mengapa 3a-20=1
tidak termasuk ke dalam PLSV? Padahal kalimat matematika tersebut juga
termasuk ke dalam persamaan linear. Diskusikan pertanyaan tersebut dengan
teman-temanmu!

Kemungkinan-kemungkinan banyaknya tempe dan tahu dalam bentuk
himpunan pasangan berurutan={(1,7), (2,6), (3,5), (4,4), (5,3), (6,2), (7,1)}.

(b) Dratft 11

Gambar 4.24 Revisi Penulisan Persamaan dan Himpunan
Penyelesaian

diperbolehkan dalam penulisan matematika. Oleh karena itu pada gambar
4.24 bagian (b) dalam draft Il diperbaiki supaya penulisan persamaan dan
himpunan penyelesaian tidak terpotong. Pemeriksaan terhadap penulisan
persamaan dan himpunan penyelesaian juga dilakukan pada halaman-
halaman berikutnya. Jika terdapat penulisan persamaan dan himpunan
penyelesaian yang terpotong maka dilakukan revisi penulisan persamaan
dan himpunan penyelesaian agar tidak terpotong.

Gambar 4.25 bagian (a) draft I memperlihatkan bahwa terdapat

dua kali pengoperasian aljabar dalam satu langkah. Hal tersebut tidak
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Sekarang jika terdapat persamaan y = x - 3, apakah persamaan tersebut
termasuk PLDV? Mengapa? Ya, karena persamaan tersebut memiliki dua
variabel yang belum diketahui nilainya dan pangkat dari setiap variabel tersebut
adalah 1. Persamaan tersebut dapat kita ubah menjadi bentuk umum ax + by =c,

vaitu dengan cara: i 5 SRS
o e R U y-9y = X
Y-y +3=x-y+(-3+3) 4 .
T 0+3=x-gF0— Oz N :
3=x-y <> x-y=3 Ox% % =343 Y
Bentuk umum tersebut dengan, 2 ¥ 40 ~Y
 Variabel xdany « Koefisien dari variabel yadalah-1

¥~ Wy

« Koefisien dari variabel xadalahl eKonstanta3

(a) Draft |

Sekarang jika terdapat persamaan y = x - 3, apakah persamaan tersebut
termasuk PLDV? Mengapa? Ya, karena persamaan tersebut memiliki dua
variabel yang belum diketahui nilainya dan pangkat dari setiap variabel tersebut
adalah 1. Persamaan tersebut dapat kita ubah menjadi bentuk umum ax + by =c,
yaitu dengan cara:

y=x-3
y+(-y)=x-3+(-y)
0=x-3-y
0+3=x-3+3-y
3=x+0-y
3=x-y<>x-y=3
Bentuk umum tersebut dengan,
« Variabel x dany « Koefisien dari variabel yadalah-1
« Koefisien dari variabel radalah1 e Konstanta3

(b) Draft Il

Gambar 4.25 Revisi Langkah-langkah Operasi Aljabar
dibenarkan dalam penyusunan modul, karena sifat modul yang self
instruction sehingga langkah demi langkahnya harus jelas. Oleh karena
itu pengoperasian lebih dari satu kali dalam satu langkah diperbaiki
dengan cara pengoperasian yang kedua ditulis pada langkah selanjutnya.
Pemeriksaan terhadap langkah-langkah operasi aljabar juga dilakukan
pada halaman-halaman berikutnya. Jika ditemukan kesalahan yang sama
dalam langkah-langkah operasi aljabar maka dilakukan revisi.

Gambar 4.26 bagian (a) pada draft I menunjukkan terdapat kalimat
yang dianggap kurang jelas. Kalimat “bilangan asli” muncul secara tiba-

tiba tanpa ada penjelasan apapun sebelumnya. Hal tersebut dikhawatirkan
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16,2), (18, 1)}

b. Grafikjika himpunan pasangan berurutan tersebut merupakan bilangan asli:

y

A

(@) Draft |

Kemungkinan-kemungkinan di atas merupakan himpunan penyelesaian

dari permasalahan “Acara Bakti Sosial” ini. Perhatikanlah! Seluruh nilai x

. (banyaknya anggota perempuan) dan nilai y (banyaknya anggota laki-laki)

merupakan bilangan asli. Apakah mungkin jika nilai x dan nilai y pada

permasalahan ini adalah bilangan pecahan? Tidak. Hal ini berarti semesta dari
himpunan penyelesaian permasalahanini adalahbilangan asli.

b Grafikjika himpunan pasanganberurutan tersebut merupakan bilangan asli:
y

(b) Draft 11
Gambar 4.26 Revisi Penambahan Penjelasan
dapat membuat siswa menjadi bingung. Oleh karena itu berdasarkan saran
dari ahli materi dan media, pada draft 1l ditambahkan penjelasan untuk
mengarahkan permasalahan tersebut kepada konsep grafik jika himpunan
penyelesaiannya adalah bilangan asli. Seperti yang terlihat pada gambar
4.26 bagian (b).

Setiap kegiatan belajar diawali dengan Tes Kemampuan Awal.
Gambar 4.27 bagian (a) menunjukkan Tes Kemampuan Awal kegiatan
belajar 2 dalam draft | modul. Pengurutan butir soal pada gambar tersebut
dinilai kurang tepat, karena seharusnya pengurutan butir soal tersebut
diurutkan sesuai dengan materi yang lebih dahulu dipelajari oleh siswa.

Seperti yang terlihat pada gambar 4.27 bagian (a) butir soal nomor 5 yaitu
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Kerjakanlah soal-soal berikut ini pada tabel yang telah disediakan!

1. Tentukan himpunan penyelesaian dari setiap PLDV berikut jika setiap
variabelnya pada bilangan asli!
a.x+y=12 b.2x+y=10

2. Gambarlah himpunan penyelesaian dari setiap PLDV berikut jika setiap
variabelnya pada bilangan real!

ax-y=2 b. 4x +6y=12

3. Ubahlah setiap PLDV berikut ke dalam bentuk y =ax + ¢!
a.5x-y=2 b.2x+y-7=0 c3x=y-4

4. Ubahlah setiap PLDV berikut ke dalam bentuk x = by + ¢!
a.x+6y=15 b.-x+2y-5=0 c2y=-x+3

5/ Selesaikanlah perhitungan di bawah ini!
a.-7+3=.. d. (2) (-3)=...
b.5+(9)=.. e16(3)-..
c.-7-(4)=..

6. Selesaikanlah:

a3@+2h) = b.16 (8x-24)= ..
f [ 7,) Tentukanlah kelipatan persekutuan terkecil (KPK) dari bilangan-bilangan
berikut:
a.2,3,dan4. b.3,5 dan9.
(@) Draft |

Kerjakanlah soal-soal berikut ini pada tabel yang telah disediakan!

1. Selesaikanlah perhitungan di bawah ini!

a 7+3=.. d. (-2) (3) =
b.5+(-9)= . e16(2)-..
o 7-(-4=..

2. Tentukanlah kelipatan persekutuan terkecil (KPK) dari bilangan-bilangan
berikut:
a.2, 3, dan4. b.3,5 dan 9.

3. Selesaikanlah:
2 3a+2b) = . b.16 ($1-34) - .

4. Ubahlah setiap PLDV berikut ke dalam bentuk y = ax + ¢!
abx-y=2 b.2x+y-7=0 c3x=y-4

5. Ubahlah setiap PLDV berikut ke dalam bentuk x = by + ¢!
a.x+e6y=15 b.-x+2y-5=0 c2y=-x+3

6. Tentukan himpunan penyelesaian dari setiap PLDV berikut jika setiap
variabelnya pada bilangan asli!
a.x+y=12 b.2x+y =10

7. Gambarlah himpunan penyelesaian dari setiap PLDV berikut jika setiap
variabelnya pada bilangan real!
ax-y=2 b.dx +6y=12

(b) Dratft 11

Gambar 4.27 Revisi Pengurutan Butir Soal Tes Kemampuan
Awal

mengenai operasi bilangan bulat, butir soal nomor 6 yaitu mengenai sifat
distributif, dan butir soal nomor 7 yaitu mengenai KPK telah dipelajari
terlebih dahulu dibandingkan dengan butir soal nomor 1 sampai 4 yaitu

mengenai PLDV yang baru dipelajari pada kegiatan belajar 1. Oleh karena
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itu pada gambar 4.27 bagian (b) draft Il pengurutan butir soal Tes
Kemampuan Awal kegiatan belajar 2 diubah, butir soal nomor 7, 5, dan 6

secara berurutan menjadi butir soal nomor 1, 2, dan 3.

T TS O T T T ST T T T o T TV AT T Oe T

SPLDV (Sistem Persamaan Linear Dua Variabel) adalah dua atau lebih
persamaan linear dua variabel yang memiliki variabel yang sama yang harus
diselesaikan secara bersamaan untuk mencari penyelesaian yang t gal.
Yang dimaksud harus diselesaikan secara bersamaan adalah men&;r' impunan

')

penyelesaian yang memenuhi setiap persamaan tersebut. = o~ g )g )
Catatan \,WLV b“)z\ r <
Bentuk umum SPLDV adalah: g }L JA \\,\\(, o
ax+by=c . V(. { \l"/
px+qy=r \u\ 4
Keterangan: J \\/2\’ \

x dan y adalah variabel.
a adalah koefisien dari variabel x pada persamaan 1
b adalah koefisien dari variabel y pada persamaan 1

(@) Draft |

T T T T e T e T I TC e T ST T T T
Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) adalah dua atau lebih
persamaan linear dua variabel dengan variabel yang sama. Sedangkan
penyelesaian dari SPLDV adalah himpunan pasangan berurutan yang
memenuhi setiap persamaan dari sistem tersebut. Suatu SPLDV dapat memiliki
penyelesaian yang tunggal, tidak memiliki penyelesaian, ataupun memiliki
penyelesaian yang tak berhingga. Akan tetapi pada modul ini kita akan
memfokuskan kepada SPLDV dengan penyelesaian yang tunggal.

Mot tilig CAAD Torhila suntul Kalac VA

(b) Draft 11

Gambar 4.28 Revisi Definisi Sistem Persamaan Linear Dua
Variabel

Pada gambar 4.28 bagian (a) draft I menunjukkan kesalahan dalam
pendefinisan Sistem Persamaan Linear Dua Variabel, yaitu “... untuk
mencari penyelesaian yang tunggal.”. Hal tersebut kurang sesuai dengan
definisi yang sesungguhnya, karena dalam Sistem Persamaan Linear Dua
Variabel tidak selalu mendapatkan solusi yang tunggal. Oleh karena itu
pada draft 1l (gambar 4.28 bagian (b)) kata-kata tersebut dihilangkan.

Akan tetapi karena untuk materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel
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pada kelas VIII SMP berfokus kepada tujuan memperoleh penyelesaian
yang tunggal, sehingga diberi batasan “ .. pada modul ini kita

memfokuskan kepada SPLDV dengan penyelesaian yang tunggal.”.

Masalah 2:
Membeli Buku Tulis dan Pensil

Rohim bersama adiknya pergi Ke toko
Sinar Pustaka untuk membeli buku tulis dan
pensil dengan jenis yang sama. Rohim
membeli tiga buku tulis dan tiga pensil § 1 i
dengan total harga RplS.Oﬂ/a. Sedangkan :§8
adiknya membeli tiga buku is dan dua ——
pensil dengan total harga Rplég{:ﬂernyata Toko Bukn
di waktu yang bersamaan Bimo dan kakaknya membeli buku tulis dan pensil di
toko yang berbeda dengan jenis buku tulis dan pensil yang sama. Bimo dan
kakaknya membeli buku tulis dan pensil di toko Sinar Jaya, Bimo membeli tiga
buku tulis dan satu pensil dengan total harga Rp17.500. Sedangkan kakaknya
membeli lima buku tulis dan tiga pensil dengan total hargaRp32.500. Berapakah
harga satu buku tulis dan harga satu pensil dari masing-masing toko?”

(@) Dratft |

Masalah 2:
Membeli Buku Tulis dan Pensil

Rohim bersama adiknya pergi ke toko
Sinar Pustaka untuk membeli buku tulis dan ==
pensil dengan jenis yang sama. Rohim ::
membeli tiga buku tulis dan tiga pensil ::
dengan total harga Rp18.000,00. Sedangkanf
adiknya membeli tiga buku tulis dan dua
pensil dengan total harga Rp16.000,00. g
Ternyata di waktu yang bersamaan Bimo dan kakaknya membeli buku tulis dan
pensil di toko yang berbeda dengan jenis buku tulis dan pensil yang sama. Bimo
dan kakaknya membeli buku tulis dan pensil di toko Sinar Jaya. Bimo membeli
tiga buku tulis dan satu pensil dengan total harga Rp17.500,00. Sedangkan
kakaknya membeli lima buku tulis dan tiga pensil dengan total harga
Rp32.500,00. Berapakah harga satu buku tulis dan harga satu pensil dari masing-
masing toko?

(b) Draft 11
Gambar 4.29 Revisi Penulisan Rupiah Sesuai EYD
Gambar 4.29 bagian (a) menunjukkan kesalahan penulisan rupiah
pada draft I, seperti Rp18.000. Penulisan tersebut tidak sesuai dengan
EYD (Ejaan yang Disempurnakan). Oleh karena itu pada draft 11 (gambar

4.29 bagian (b)) diperbaiki, seperti Rp18.000,00. Pemeriksaan terhadap
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penulisan rupiah juga dilakukan pada halaman-halaman berikutnya. Jika
terdapat penulisan rupiah yang tidak sesuai dengan EYD maka dilakukan

revisi penulisan rupiah.

2.000x+3000y=24.000 ...(2)
samaan (2)! Kita dapat menyederhanakan persamaan
etiap komponennya dengan FPB dari 2.000, 3.000, dan

2000, 3000 _24.000
00° \ el WAt
20+3y=24  ..(2) Y

(@) Draft |

2.000x +3000y =24.000  ..(2)

Perhatikan persamaan (2)! Kita dapat menyederhanakan persamaan kedua
dengan mengalikan setiap komponennya dengan kebalikan dari FPB 2.000,
3.000, dan 24.000, yaitu 1.000.

2.000[ : \‘x + 3.000[ L]y = 24,000[*}

1.000 ) 1.000 1.000
2v+3y=24 -(2)

(b) Draft Il
Gambar 4.30 Revisi Penyederhanaan Persamaan

Gambar 4.30 bagian (a) draft I menunjukkan kesalahan dalam
penjelasan penyederhanaan persamaan. Kalimat “... membagi setiap
komponennya dengan FPB dari 2.000, 3.000, dan 24.000 ...” kurang tepat,
karena pembagian tidak dibenarkan dalam operasi aljabar. Oleh karena itu
pada draft Il (gambar 4.30 bagian (b)) kalimat tersebut diubah menjadi
“... mengalikan setiap komponennya dengan kebalikan dari FPB 2.000,
3.000, dan 24.000 ...”. Pemeriksaan terhadap penyederhanaan persamaan
juga dilakukan pada halaman-halaman berikutnya. Jika terdapat cara
penyederhanaan yang kurang tepat maka dilakukan revisi.

Gambar 4.31 bagian (a) menunjukkan salah satu contoh soal yang
terdapat dalam draft | modul. Soal tersebut dianggap kurang

mencerminkan pendekatan kontekstual. Salah satu informasi yang



73

Contoh 8:

- Pak Wawan memiliki kebun apel yang berbentuk persegi_panjang.
%i\ mlahan Wpanjang dan lebar kebun tersebut adalah 12 m\. Dua kali
pdnjang ditambéahrtiga Kali lebar kebun tersebut adalah 29 m. Berapakah masing-
masing panjang dan lebar kebun tersebut? <SS unh A\
Penyelesaian: Lo
Perhatikan soal di atas! Berdasarkan soal diketahui bahwa terdapat dua
nilai yang belum diketahui, yaitu panjang kebun dan lebar kebun. Kita misalkan:
p=panjang kebun I=lebar kebun \
Diketahui bahwa penjumlahan dari panjang dan lebar kebun tersebut adalah 12
m, sehingga kitamemperoleh model matematikanya:
pri=12 ..(1)
Kemudian diketahui dua kali panjang ditambah tiga kali lebar kebun tersebut _
adalah 29 m, sehingga kita memperoleh model matematikanya: )
2p+31=29 ..(1)
Selanjutnya kita akan menyelesaikan SPLDV tersebut dengan

| Ao

(@) Draft |

Contoh 8

Pada salah satu restoran fast food ternama diketahui tiga porsi paha ayam
bagian bawah dan satu porsi paha ayam bagian atas mengandung 42 gram
lemak. Sedangkan dua porsi paha ayam bagian bawah dan dua porsi paha ayam
bagian atas pada restoran yang sama mengandung 56 gram lemak. Berapakah
masing-masing kandungan lemak pada satu porsi paha ayam bagian bawah dan
satu porsi paha ayam bagian atas?

Penvelesaian:

(b) Draft Il
Gambar 4.31 Revisi Contoh Soal

diberikan dari soal tersebut, yaitu “... dua kali panjang ditambah tiga kali
lebar kebun tersebut adalah 29 m.” dianggap tidak diperlukan. Karena
dalam kehidupan nyata informasi seperti itu tidak pernah disebutkan.
Oleh karena itu berdasarkan saran dari ahli materi dan bahasa, soal
tersebut diganti seperti yang terlihat pada gambar 4.31 bagian (b). Soal
tersebut diganti menjadi mengenai informasi kandungan lemak dalam
suatu makanan. Soal tersebut dipilih karena dianggap lebih bersifat
kontekstual dan lebih bermakna.

Gambar 4.32 bagian (a) draft I menunjukkan bahwa dalam
menyederhanakan pecahan tidak ada keterangan. Menurut ahli materi dan

bahasa dikhawatirkan hal tersebut dapat membuat siswa merasa bingung.



Kita akan mengeliminasi \"ariabcl'y
15x+y=42
3x+y=12 _
(15x-3x)+(y-y)=42-12
12x+0=30
12x=30
{ \ (
lZl |x= 30|
12
5
Kita telah mendapatkan nilai dari variabel x= 5

X

(a) Draft I

Kita akan mengeliminasi variabel y.
15x +y=42
Sx+y=12 _

(15x-3x)+(y-y)=42-12
12x+0=30
12x=30

19 1 J

12] — |x=30{ —
12) 12
30 6

J::EXE
5

Kita telah mendapatkan nilai dari variabel x= 5

=% (disederhanakan)

(b) Draft 11

Gambar 4.32 Revisi Penambahan Keterangan pada Langkah

Penyelesaian Contoh Soal

Oleh karena

itu berdasarkan saran dari

ahli materi
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dan bahasa

ditambahkan keterangan “disederhanakan” seperti yang terlihat pada

gambar 4.32 bagian (b).

Penggunaan kata “lantai” dalam draft | seperti yang terlihat pada

gambar 4.33 bagian (a) dianggap kurang sesuai dengan konteks. Menurut

ahli materi dan bahasa, kata “keramik™ lebih tepat karena konteks yang

dimaksud dalam kehidupan nyata disebut sebagai keramik. Oleh karena

itu berdasarkan saran dari ahli materi dan bahasa kata tersebut diganti

dengan kata “keramik” pada draft Il (gambar 4.33 bagian (b)).
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T KA TeDATTTy  aUaTarTZ T ROTITT RETaTTg =
a. Buatlah model matematika SPLDV dari permasalahan di atas! Xorum K
b. Tentukanlah panjang dan lebar kolam renang tersebut! :

c. Jika di sekeliling kolam renang tersebut Pak Joni ingin memasang;ia-nfai
berukuran 30 cm x 30 cm berwarna merah, maka berapa lantaikah yang
dibutuhkan Pak Joni? Kivum i

d. Kemudian jika pada dasar kolam renang tersebut Pak Joni ingin
memasang-antai berukuran 30 cm x 30 cm berwarna putih, maka berapa
l/im%ai-kahyang dibutuhkanPakJeni?

( \ \vaw 1
N \ \ovaw
ek v

(@) Draft |

2. Buatlahmodel matematika SPLDV dari Romiciiolt
permasalahan di atas!

b. Tentukanlah panjang dan lebar kolam renang tersebut!

c. Jika di sekeliling kolam renang tersebut Pak Joni ingin memasang
keramik berukuran 30 cm x 30 cm berwarna merah, maka berapa keramik
yang dibutuhkan Pak Joni?

d. Jika pada dasar kolam renang tersebut Pak Joni ingin memasang keramik
berukuran 30 cm x 30 cm berwarna putih, maka berapa keramik yang
dibutuhkan?

(b) Draft 1l
Gambar 4.33 Revisi Pemilihan Kata
Model draft | direvisi berdasarkan komentar dan saran dari para
ahli materi dan bahasa, sehingga menjadi model draft Il. Setelah modul
ditelaah dan dicermati oleh para ahli materi dan bahasa, instrumen
validasi ahli materi dan bahasa diberikan kepada para ahli untuk diisi.

Berikut adalah diagram dari hasil validasi ahli materi dan bahasa.

100

80

60

40

Persentase (%)

20

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15
Indikator

Gambar 4.34 Diagram Batang Hasil Validasi Ahli Materi dan
Bahasa
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Tabel 4.1 Keterangan Diagram Batang Hasil Validasi Ahli Materi

dan Bahasa
Indi- % %
Aspek | Kat [ Ket . :
>pe ategort kator eterangan Indikator | Kategori
1 Kejelasan petunjuk 86,7
penggunaan modul
Keselarasan antara
kompetensi dasar, tujuan
2 . 90
pembelajaran, dan
indikator pencapaian
Kesesuaian materi
3 dengan kurlkull_m_l _dan 83,35
Komponen konsep dan definisi
i . 83,85
modul dalam ilmu matematika
. Penyajian dan
4 i i 83,35
Materi penguraian materi
5 | Contoh soal 88,35
6 | Soal latihan 86,7
7 | Refleksi 73,3
8 | Soal evaluasi 86,7
9 | Umpan balik 80
10 | Kunci jawaban 80
1 Keterkaltan' materi 86,7
Pendekatan dengan kehidupan nyata 83 35
Kontekstual 12 Penerapan 7 komponen 80 ’
pendekatan kontekstual
Kesesuaian bahasa
13 | dengan tingkat 80
perkembangan siswa
Bahasa | Bahasa 14 | Tata bahasa 20 80,56
15 Penggu_naan kosa kata 81,68
dan kalimat

Berdasarkan tabel 4.1 terlihat bahwa dari uji validitas oleh ahli

materi dan bahasa diperoleh persentase rata-rata sebesar 83,85% dalam

kategori

komponen modul, 83,35% dalam kategori

pendekatan

kontekstual, dan 80,56% dalam kategori bahasa. Kemudian persentase
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rata-rata keseluruhan dari hasil uji validitas oleh ahli materi dan bahasa
diperoleh sebesar 82,59%.

Persentase tersebut menunjukkan bahwa modul yang
dikembangkan sesuai dengan kurikulum matematika yang digunakan oleh
SMP Terbuka, setiap komponen yang disajikan jelas dan mudah
dipahami, uraian materi sesuai dengan konsep matematika, penguraian
materi sesuai dengan pendekatan kontekstual, dan bahasa yang digunakan
baik dan sesuai dengan tatanan bahasa yang baik dan benar. Berdasarkan
hasil analisis data uji validitas oleh ahli materi dan bahasa diperoleh
kesimpulan bahwa berdasarkan aspek materi dan bahasa, model draft Il
modul matematika untuk SMP Terbuka termasuk ke dalam kriteria sangat

baik dan dapat dilanjutkan ke tahap uji coba kepada siswa.

b. Hasil Validasi Ahli Media

Revisi model draft I modul kemudian juga diberikan kepada tiga
orang penguji ahli media. Dua di antaranya adalah dosen Jurusan
Matematika FMIPA UNJ, yaitu Ibnu Hadi, M.Si. dan Aris Hadiyan
Wijaksana, M.Pd., dan satu dosen Jurusan Teknologi Pendidikan FIP
UNJ, Cecep Kustandi, M.Pd. Setelah dilakukan uji validitas oleh ahli
media diperoleh komentar dan saran, dilakukan revisi. Berikut ini adalah
uraian mengenai proses revisi dari uji validitas oleh ahli media.

Tulisan pada sampul depan draft I modul (gambar 4.35 bagian (a))

tidak menggunakan rata kiri. Menurut ahli media hal tersebut terkesan



<«— Sistem Persamaan Linear Dua Variabel

(a) Draft |

(b) Draft Il

Gambar 4.35 Revisi Media Sampul Depan
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tidak rapih. Oleh karena itu pada draft 11 seperti yang terlihat pada gambar
4.35 bagian (b), tulisan pada sampul depan menggunakan rata Kiri.

Kemudian seperti yang terlihat pada gambar 4.35 bagian (a) draft
| terdapat ruang kosong antara judul modul dan gambar kereta api. Hal
tersebut dianggap kurang menarik. Ahli media menyarankan untuk
mengisi kekosongan tersebut dengan gambar yang masih berhubungan
dengan materi. Oleh karena itu ditambahkan gambar seperti orang yang
sedang menggambar garis lurus. Gambar tersebut dipilih karena dalam
materi sistem persamaan linear dua variabel terdapat pembahasan
mengenai menggambar grafik garis lurus yang merupakan himpunan
penyelesaian persamaan linear dua variabel.

Pada gambar 4.35 bagian (a) draft | terlihat bahwa belum
tercantum nama penulis. Oleh karena itu berdasarkan saran dari ahli
media, pada draft Il ditambahkan nama penulis pada sampul depan
modul. Seperti yang terlihat pada gambar 4.35 bagian (b).

Gambar-gambar pada bagian “Komponen Modul” draft | (gambar
4.36 bagian (a)) terlihat pecah sehingga tidak terlalu jelas. Hal tersebut
dikarenakan hanya menggunakan gambar screenshot dari file modul
Corel Draw X8. Para ahli media memberi saran untuk diperbaiki resolusi
gambar-gambar tersebut. Oleh karena itu pada draft 1l resolusi gambar
diperbaiki agar terlihat lebih jelas dengan cara export halaman-halaman
tertentu dari file modul Corel Draw x8 yang akan digunakan pada bagian

“Komponen Modul” ke dalam bentuk file PNG image.



Keglatan Belajar 1
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Menampilkan
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materi
prasyarat dan
pretest yang
sesuai dengan

— ‘. b materi
prasyarat
Keglatan Belajar 1
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sesuai dengan [ ) ety st s
materi yang S Kol
akan dipelajari
it e Mencantumkan
ponpoicaian porcaman liesr gus tujuan
2. Vambuat ol dan sl Ko cohar har yang .
apit st b dsegantepat pembelajaran
. Menets .
g apat bomuk s lam percanmsa dan indikator
[ — pencapatan
. Womben corto prsmmenlven: duonb pada setiap
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Prasyarat Setiap Kegiatan

Sebelum memulai Kegiatan Belajar 1 ini, Kamu harus dapat:

1. Menentukan unsur-unsur dalam persamaan, yaitu koefisien, variabel,
dan konstanta,
Menentukaf

Menentukat
Membuat |
satu variabel

v

Belajar terdapat
materi prasyarat
dan Tes
Kemampuan
Awal yang
sesuai dengan
materi prasyarat

(b) Draft 11

Gambar 4.36 Revisi Resolusi Gambar pada Bagian Komponen

Modul

80
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Kegiatan Belajar 1

PERSAMAAN LINEAR DUA VARIABEL

Pernahkah Kamu membeli tepung terigu di
supermarket?

Jika Kamu dimintai tolong oleh orang
tuamu untuk membeli 2 kg tepung terigu di
supermarket, kemudian terdapat dua jenis
tepung terigu yaitu yang memiliki berat 13 kg
danﬁ kg, maka berapabanyak tepung terigu
yang memiliki berat % kg dan atau 5 kgyang
akanKamu beli?

Membeli Tepung Terigu di Supermarket

Tujuan Pembelajaran

Setelah pelajari kegi belajar ini, diharapkan Kamu dapat:

1. Memahami persamaan linear dua variabel.

2 M kan himp penyelesaian persamaan linear dua
variabel.

3. Membuat model dari permasalahan kehidupan sehari-hari yang
dapat dibentuk dalam persamaan linear dua variabel dengan
tepat.

4. M kan hi penyelesaian dari model per
yang dapat dibentuk dalam persamaan linear dua variabel.

Indikator Pencapaian

1. Memberi contoh persamaan linear duavariabel.

2 k himp penyelesaian persamaan linear dua
variabel.

3. Membuat model matematika dalam bentuk persamaan linear dua
variabel dari permasalahan yang diberikan.
/di‘“g himpunan p lesaian dari model matematika

yang&g@%uat

(@) Draft |

Kegiatan Belajar 1

PERSAMAAN LINEAR DUA VARIABEL

Pernahkah kamu membeli tepung terigu di
supermarket?

Jika kamu diminta tolong oleh orang
tuamu untuk membeli 2 kg tepung terigu
di supermarket, kemudian terdapat dua
jenis tepung terigu yaitu yang memiliki
berat % kg dan % kg, maka berapa banyak
tepung terigu yang memiliki bnraté kgdan
atau % kg yang akan kamu beli?

Tujuan Pembelajaran

Setelah mempelajari kegiatan belajarini, diharapkan kamu dapat:

1. Memahami persamaan linear dua variabel.

2. Menentukan himpunan penyelesaian persamaan linear dua
variabel.

3. Membuat model dari permasalahan kehidupan sehari-hari yang
dapat dibentuk dalam persamaan linear dua variabel dengan tepat.

4. Menentukan himpunan penyelesaian dari model permasalahan
yang dapat dibentuk dalam persamaan linear dua variabel.

Indikator Pencapaian

1. Memberi contoh persamaan linear dua variabel.

2. Menentukan himpunan penyelesaian persamaan linear dua
variabel.

3. Membuat model matematika dalam bentuk persamaan linear dua
variabel dari permasalahan yang diberikan.

4. Menentukan himpunan penyelesaian dari model matematika yang
telah dibuat.

(b) Draft 1l

Gambar 4.37 Revisi Jenis Huruf
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Pada draft | terdapat beberapa halaman yang menggunakan lebih
dari tiga jenis huruf dalam satu halaman, seperti yang terlihat pada gambar
4.36 bagian (a). Menurut ahli media hal tersebut dinilai tidak sesuai
dengan tata penulisan buku, karena dalam satu halaman maksimal hanya
menggunakan tiga jenis huruf yang berbeda. Oleh karena itu jenis huruf
Sagoe Ul Semibold yang digunakan pada bagian penjabaran tujuan
pembelajaran dan indikator pencapaian disamakan dengan bagian
lainnya, yaitu menggunakan Palatino Linotype. Pemeriksaan jenis huruf
juga dilakukan pada halaman-halaman berikutnya. Jika terdapat halaman

yang memuat lebih dari tiga jenis huruf maka dilakukan revisi jenis huruf.

sehari-hari. Terkadang tanpa disadari banyak permasalahan yang Kita hadap1

memiliki keterkaitan dengan matematika. Coba Anda simak beberapa cerita di
bawahini.

1. Menjual Ayam \(\JJ\N i

Pak Didi adalah seorang peternak ayam yang;
gigih. la memiliki seratus ekor ayam. Sebulanf
kemudian ayam-ayam Pak Didi berkurang menjad
40 ekor karena beberapa telah terjual. Berapa eko
ayam yang terjual dalam jangka waktu sebulan

Penyelesaian:

matematikanya menjadi:
100 -x=40

penyelesaiannya.

100 -x =40
(-100 +100) - x =-100 + 40 \(%’rﬂ
0-x=-60

-x=-60

x=60
Jadi, banyak ayam yang terjual dalam jangka waktu sebulan tersebut 60 ekor.

2. Rajin Menabung

T ” =~ Rani merupakan anak yang pandai dan rajin

menabung. Minggu lalu ia memiliki uang
Rp225.000,00 di tabungannya. Sekarang ini ia
memiliki uang Rp260.000,00. Berapakah jumlah
uang yang ditabung oleh Rani selama seminggu?

Berdasarkan permasalahan di atas yang belum diketahui adalah jumlah uang

(a) Draft |
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1. Menjual Ayam

Pak Didi adalah seorang peternak ayam yang
gigih. Ta memiliki seratus ekor ayam. Sebulan
kemudian ayam Pak Didi berkurang menjadi 40 ekor
karena beberapa telah terjual. Berapa ekor ayam
yang terjual dalam jangka waktu sebulan tersebut?

ian: Gambar1.2
Penyelesaian: Peternakan Ayam

Berdasarkan permasalahan di atas yang belum diketahui adalah banyak
ayam yang terjual dalam sebulan. Jika kita misalkan banyak ayam yang terjual
dalam sebulan dengan variabel x, maka permasalahan tersebut dapat kita buat
model matematikanya menjadi:

100 -x=40
dengan model matematika tersebut kita dapat dengan mudah memperoleh
penyelesaiannya.
100 -x =40
(-100 +100) -x =-100 + 40
0-x=-60
-x =-60
-x (-1)=-60(-1)
x=60
Jadi, banyak ayam yang terjual dalam jangka waktu sebulan tersebut 60 ekor.

2. Rajin Menabung

H (] Rani merupakan anak yang pandai dan rajin
= menabung. Minggu lalu ia memiliki uang
Rp225.000,00 di tabungannya. Sekarang ini ia

memiliki uang Rp260.000,00. Berapakah jumlah

Gambar 13 uang yang ditabung oleh Rani selama seminggu?
Menabung

(b) Draft 11

Gambar 4.38 Revisi Konsistensi Ukuran Huruf dan Tata Letak
lustrasi

Pada gambar 4.37 bagian (a) terdapat perbedaan ukuran huruf
dalam draft I modul. Hal tersebut dinilai tidak konsisten dalam penulisan.
Oleh karena itu perbaikan dilakukan dengan menyamakan ukuran huruf
yang sesuai dengan setiap bagian. Pemeriksaan ukuran huruf juga
dilakukan pada setiap bagian dan halaman berikutnya. Jika ditemukan
ketidak konsistensian dalam ukuran huruf maka dilakukan revisi
konsistensi ukuran huruf.

Berdasarkan gambar 4.37 bagian (a) diperoleh kesalahan tentang
tata letak ilustrasi pada draft | modul. Terlihat bahwa ditemukan ilustrasi

yang letaknya terlalu dempet dengan teks dan tidak sejajar dengan teks.
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Hal tersebut dianggap tidak konsisten dan terlihat tidak rapih. Oleh karena
itu pada draft Il dilakukan revisi tata letak ilustrasi sehingga menjadi lebih
rapih, seperti yang terlihat pada gambar 4.37 bagian (b). Pemeriksaan tata
letak ilustrasi juga dilakukan pada halaman-halaman berikutnya. Jika
ditemukan tata letak ilustrasi yang tidak sesuai maka dilakukan tata letak

ilustrasi.

2. Perhatikan penggunaan metode grafik

TR

(a) Draft |

=2, Perhatikan penggunaan metode grafik

(b) Draft 11
Gambar 4.39 Revisi Resolusi Gambar Grafik
Pada gambar 4.38 bagian (a) terdapat gambar grafik yang kurang

jelas pada draft I modul. Hal tersebut dikarenakan resolusi gambar grafik
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yang kurang baik. Oleh karena itu revisi resolusi gambar grafik dilakukan
agar terlihat lebih jelas sehingga lebih mudah dibaca. Pemeriksaan
resolusi gambar grafik juga dilakukan kepada halaman-halaman
berikutnya. Jika terdapat gambar grafik yang tidak terlalu jelas maka

dilakukan revisi resolusi gambar grafik.

5 2 v yEerey T \UZB R b A
akan bernilai benar untuk persamaan (1), yaitu x + y=10:

Jenis Qﬂyaknya yang Tcrjuy
Barang P,vv*)—wc'\

6 7 8

Koran (x) 1 3 4
Majalah (y) 9 8 6 5 : otd 2 1
Kemudian lenekapilah tabel beriknt ini denean meneisi kemunekinan-
(@) Draft |
akan bernilai benar untuk persamaan (1), yaitux +y=10:
[ Banyaknya yang Terjual
Barang YACIVRYAN BRLET)
Koran (x) 1 3 4 6 7 8
Majalah (y) 9 8 6 5 2 1
Kemudian lengkapilah tabel berikut ini dengan mengisi kemungkinan-
(b) Draft 11

Gambar 4.40 Revisi Tata Letak Teks dalam Tabel
Gambar 4.39 bagian (a) menunjukkan bahwa dalam draft |
terdapat tata letak teks pada tabel yang tidak konsisten. Hal tersebut
dinilai tidak rapih. Oleh karena itu pada draft Il tata letak teks pada tabel
disesuaikan sehingga terlihat lebih rapih, seperti yang terlihat pada
gambar 4.39 bagian (b). Pemeriksaan tata letak teks dalam tabel dilakukan
pada halaman-halaman berikutnya. Jika terdapat teks yag tidak sesuai

dengan tata letaknya maka dilakukan revisi tata letak teks dalam tabel.
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Model draft | direvisi sehingga menjadi model draft Il
berdasarkan komentar dan saran dari para ahli media. Setelah modul
ditelaah dan dicermati oleh para ahli media, instrumen validasi ahli media
diberikan kepada para ahli untuk diisi. Berikut adalah diagram dari hasil

validasi ahli media.

100

80 —] —

40 — —

Persentase (%)

20 — —

Indikator

Gambar 4.41 Diagram Batang Hasil Validasi Ahli Media

Tabel 4.2 Keterangan Diagram Batang Hasil Validasi Ahli Media

.| Indi- % %
Aspek | K K . .
>pe ategori kator eterangan Indikator | Kategori
Kemenarikan dan
kesesuaian sampul
modul dengan
. karakteristik siswa, 88,33
Penyajian materi, dan pendekatan
kontekstual
modul 88 62
. | secara Kemudahan dan
Media 2 i ] 90
umum kesesuaian tulisan modul
3 | Komposisi warna 86,7
4 Kesesuaian konteks 86,7
5 Kualitas fisik 86,7
6 Sistematika modul 93,3
P?Saln ;| Format tata letak isi 84.02 86.58
isi modul modul
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Indi- % %
Aspek | Kategori Keteran . .
P gort kator eterangan Indikator | Kategori
Media _Dfasaln 8 Penggu_naan huruf 90
isimodul | 9 | Ilustrasi 85,73

Berdasarkan tabel 4.2 terlihat bahwa dari uji validitas oleh ahli

media diperoleh persentase rata-rata sebesar 88,62% dalam kategori

penyajian modul secara keseluruhan dan 86,58% dalam kategori desain

isi modul. Kemudian persentase rata-rata keseluruhan dari hasil uji

validitas oleh ahli media diperoleh sebesar 87,6%.

Persentase tersebut menunjukkan bahwa dalam penyajian secara

keseluruhan dan desain isi modul sudah sangat baik. Berdasarkan hasil

analisis data uji validitas oleh ahli media diperoleh kesimpulan bahwa

dalam aspek media, model draft Il modul matematika untuk SMP Terbuka

sudah sangat baik dan dapat dilanjutkan ke tahap uji coba kepada siswa.

4. Model Draft 111

Model draft Il yang merupakan perbaikan dari hasil uji validitas ahli

materi, bahasa, dan media kemudian digunakan untuk tahap uji coba lapangan

skala kecil. Uji coba lapangan skala kecil dilaksanakan pada hari Rabu tanggal

19 Oktober 2016. Responden pada uji coba lapangan skala kecil adalah 10

siswa kelas IX SMP Terbuka Kecamatan Matraman. Model draft 11 modul

dibagikan kepada setiap responden. Responden diminta untuk menggunakan

modul tersebut sesuai arahan dari penulis. Diperoleh kritik dan saran untuk
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melakukan revisi dari uji coba lapangan kelompok kecil. Berikut ini adalah

uraian mengenai proses revisi dari uji coba lapangan skala kecil.

Contoh1: Contoh 2:

PLDV: PLDV:

Persamaan tersebut merupakan Persamaan tersebut merupakan
PLDV, dengan: PLDV, dengan:

Variabel pertamaadalah . Variabel pertamaadalah .
Variabel kedua adalah ___. Variabel keduaadalah _____

Koefisien dari variabel pertama Koefisien dari variabel pertama
Contoh 3:

PLDV:

Persamaan tersebut merupakan PLDV, dengan:

Variabel pertama adalah

Variabel kedua adalah

Koefisien dari variabel pertama adalah_____.
Koefisien dari variabel kedua adalah

(@) Draft Il

Contoh1: Contoh 2:

PLDV: PLDV:

Persamaan tersebut merupakan Persamaan tersebut merupakan
PLDV, dengan: PLDV, dengan:

Variabel pertama adalah Variabel pertama adalah

Variabel kedua adalah . Variabel keduaadalah .
Koefisien dari variabel pertama Koefisien dari variabel pertama
adalah__ adalah__

Koefisien dari variabel kedua adalah  Koefisien dari variabel kedua adalah

Konstanta . Konstanta

Contoh 3:

PLDV:

Persamaan tersebut merupakan PLDV, dengan:
Variabel pertama adalah
Variabel kedua adalah.
Koefisien dari variabel pertama adalah
Koefisien dari variabel kedua adalah
Konstanta

(b) Draft Il
Gambar 4.42 Revisi Kelengkapan Soal
Gambar 4.41 bagian (a) draft Il terlihat bahwa terdapat soal pada
modul yang tidak lengkap, sehingga kurang jelas dan dapat menghambat
tercapainya tujuan dari pembuatan soal tersebut. Beberapa responden
menyadari keberadaan soal yang tidak lengkap. Hal tersebut membuat para
responden merasa bingung dalam mengerjakan soal tersebut. Oleh karena itu

dilakukan revisi kelengkapan soal tersebut.
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Setelah para responden menggunakan modul, instrumen uji coba
lapangan berupa angket diberikan kepada masing-masing responden untuk
diisi dan diberikan komentar atau saran mengenai modul. Berikut adalah

gambar diagram hasil uji coba lapangan skala kecil.

100

B D (o)
o o o

Persentase (%)

N
o

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17
Indikator

Gambar 4.43 Diagram Batang Hasil Uji Coba Lapangan Skala Kecil

Tabel 4.3 Keterangan Diagram Batang Hasil Uji Coba Lapangan Skala

Kecil
. Indi- % %
Kategori kator Keterangan Indikator | Kategori
1 Kemenarikan modul 82
Isi modul Petunjuk penggunaan
2 84
secara modul 84
keseluruhan 3 Motivasi 86
4 Kemudahan modul 84
Kemudahan dan kejelasan
> bahasa yang digunakan 87
Bahasa yang dig 89,5
Kesantunan bahasa yang
6 . 92
diguakan
7 llustrasi/gambar 90
. 8 Penggunaan warna 94
Tampilan 9 | Tata letak 82 89.2
10 | Huruf yang digunakan 90
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Kategori Indi- Keterangan o %
kator Indikator | Kategori
Tampilan 11 | Hasil cetakan 90
12 | Uraian materi 86
13 | Contoh soal 83
. 14 | Soal latihan 81,3
Mater 15 | Refleksi 84 841
16 | Umpan balik 82
17 | Kunci jawaban 88

Berdasarkan tabel 4.3 terlihat bahwa dari uji coba lapangan skala kecil
diperoleh persentase rata-rata sebesar 84% dalam kategori isi modul secara
keseluruhan, 89,5% dalam kategori bahasa, 89,2% dalam kategori tampilan,
dan 84,1% dalam kategori materi. Kemudian persentase rata-rata keseluruhan
dari hasil uji coba lapangan skala kecil diperoleh sebesar 86,69%. Persentase
tersebut menunjukkan bahwa dalam isi modul secara keseluruhan, bahasa,
tampilan, dan materi masuk ke dalam kriteria sangat baik. Berdasarkan hasil
analisis data uji coba lapangan skala kecil dapat disimpulkan bahwa draft 111
modul masuk ke dalam kriteria sangat baik dan dapat dilanjutkan ke tahap uji

coba lapangan skala besar.

5. Model Final

Model draft 111 yang merupakan perbaikan dari hasil uji coba lapangan
kecil kemudian digunakan untuk tahap uji coba lapangan skala besar. Uji coba
lapangan skala besar dilaksanakan pada hari Senin tanggal 24 Oktober 2016.

Responden pada uji coba lapangan skala besar adalah 30 siswa kelas XX SMP
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Terbuka Kecamatan Matraman. Model draft 11l modul dibagikan kepada
setiap responden.

Kegiatan yang dilakukan pada uji coba lapangan skala besar pada
dasarnya sama seperti yang dilakukan pada uji coba lapangan skala kecil.
Responden diminta untuk menggunakan modul tersebut sesuai arahan dari
penulis. Diperoleh kritik dan saran untuk melakukan revisi dari uji coba
lapangan kelompok besar. Berikut ini adalah uraian mengenai proses revisi

dari uji coba lapangan skala besar.

TSUCTTISTCIT AT T VAT IO UCT POT T Ter oot

Koefisien dari variabel kedua adalah

Persamaan Linear Dua Variabel (PLDV) adalah persamaan linear yang
memuat dua variabel, yaitu dua nilai yang belum diketahui vang dinyatakan
dalam bentuk hurut.

Catatan
Bentuk umum PLDV adalah:

(@) Draft 111

Konstanta

Persamaan Linear Dua Variabel (PLDV) adalah persamaan linear yang
memuat dua variabel, yaitu dua nilai yang belum diketahui yang dinyatakan
dalam bentuk huruf.

Catatan
Bentuk umum PLDV adalah:

(b) Final
Gambar 4.44 Revisi Penekanan dalam Penulisan Definisi PLDV
Gambar 4.43 bagian (a) menunjukkan bahwa tidak ada penekanan
dalam penulisan definisi persamaan linear dua variabel pada draft Ill.

penulisan definisi tersebut jika sekilas tidak terlalu terlihat. Oleh karena itu
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diberikan penekanan dalam penulisan definisi persamaan linear dua variabel,

seperti yang terlihat pada gambar 4.43 bagian (b) model final.
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Gambar 4.45 Diagram Batang Hasil Uji Coba Lapangan Skala Besar

Tabel 4.4 Keterangan Diagram Batang Hasil Uji Coba Lapangan Skala

Besar
Kategori | MO Keterangan v v
g kator g Indikator | Kategori
Isi modul 1 Kemenarikan modul 84,7
sl modu 2 Petunjuk penggunaan modul 85,3
secara —— 84,74
3 Motivasi 85,3
keseluruhan
4 Kemudahan modul 83,65
e i |
Bahasa yang @9 90,33
Kesantunan bahasa yang
6 . 91,3
diguakan
7 llustrasi/gambar 91,3
8 Penggunaan warna 87,3
Tampilan 9 Tata letak 88,7 89,46
10 | Huruf yang digunakan 91,3
11 | Hasil cetakan 88,7
12 | Uraian materi 90
Materi 13 | Contoh soal 84,35 84,21
14 | Soal latihan 80,9
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Kategori Indi- Keterangan o n o
kator Indikator | Kategori
15 | Refleksi 84,7

Materi 16 | Umpan balik 82
17 | Kunci jawaban 83,3

Berdasarkan tabel 4.4 terlihat bahwa dari uji coba lapangan skala besar
diperoleh persentase rata-rata sebesar 84,74% dalam kategori isi modul secara
keseluruhan, 90,33% dalam kategori bahasa, 89,46% dalam kategori tampilan,
dan 84,21% dalam kategori materi. Kemudian persentase rata-rata
keseluruhan dari hasil uji coba lapangan skala besar diperoleh sebesar 87,18%.
Persentase tersebut menunjukkan bahwa dalam isi modul secara keseluruhan,
bahasa, tampilan, dan materi masuk ke dalam kriteria sangat baik. Berdasarkan
hasil analisis data uji coba lapangan skala besar dapat disimpulkan bahwa

model final modul masuk ke dalam kriteria sangat baik.

B. Pembahasan

Prosedur pengembangan bahan ajar modul matematika SMP Terbuka pada
materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) kelas VIII dengan
pendekatan kontekstual melalui beberapa tahap, yaitu tahap penelitian
pendahuluan, tahap perencanaan, dan tahap pengembangan. Tahap penelitian
pendahuluan dibagi dalam beberapa kegiatan, yaitu analisis karakteristik siswa,
analisis kebutuhan siswa, analisis kurikulum, analisis materi, dan analisis tujuan.
Analisis karakteristik dan kebutuhan siswa dilakukan dengan memberikan angket
karakteristik dan kebutuhan siswa. Kemudian dilakukan analisis kurikulum, materi,

dan tujuan pembelajaran. Analisis kurikulum, materi, dan tujuan dilakukan dengan
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mengacu kepada kurikulum yang digunakan, yaitu KTSP (Kurikulum Tingkat
Satuan Pendidikan).

Tahap perencanaan dimulai dengan penyusunan GBIM (Garis Besar Isi
Media) yang disesuaikan dengan hasil analisis kurikulum, materi, dan tujuan yang
telah dilakukan. Selanjutnya dilakukan penjabaran materi dengan menggunakan
berbagai referensi.

Jabaran materi yang telah dibuat dilanjutkan ke tahap pengembangan, yaitu
pembuatan draft I. Selanjutnya draft | diuji validitas oleh ahli materi, bahasa, dan
media. Komentar dan saran untuk melakukan revisi diperoleh dari uji validitas oleh
ahli materi, bahasa, dan media, sehingga terbentuk draft Il yang siap untuk masuk
tahap uji coba lapangan skala kecil. Uji coba lapangan skala kecil dilakukan di SMP
Terbuka Kecamatan Matraman dengan responden 10 siswa kelas 1X. Komentar dan
saran diperoleh dari uji coba lapangan skala kecil, sehingga dilakukan revisi dan
terbentuk draft I1l yang siap diuji coba lapangan skala besar. Uji coba lapangan
skala besar dilakukan di SMP Terbuka Kecamatan Matraman dengan responden 30
siswa kelas IX. Komentar dan saran diperoleh dari uji coba lapangan skala besar,
sehingga dilakukan revisi dan terbentuk model final.

Model final merupakan produk akhir dari pengembangan bahan ajar modul
matematika SMP Terbuka pada materi sistem persamaan linear dua variabel kelas
VIII dengan pendekatan kontekstual. Modul mendapatkan respon yang baik dari
para siswa dan guru, sehingga siap digunakan sebagai penunjang pembelajaran

matematika untuk SMP Terbuka pada materi sistem persamaan linear dua variabel.
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Modul yang dikembangkan memiliki kelebihan dan kekurangan. Kelebihan

dari modul yang dikembangkan di antaranya adalah:

1.

Modul yang dikembangkan menarik dengan memuat gambar, pewarnaan yang
baik, dan penggunaan bahasa yang komunikatif.

Modul yang dikembangkan mudah dipelajari dengan mengaitkan materi
dengan konteks kehidupan nyata siswa, serta memberi kesempatan kepada
siswa untuk membangun dan memperluas pengetahuan dengan penggunaan
tujuh asas pendekatan kontekstual dalam modul.

Modul disusun untuk meningkatkan motivasi siswa dalam mempelajari
matematika terutama pada materi sistem persamaan linear dua variabel, karena
permasalahan yang diberikan berhubungan dengan kehidupan nyata dan
disisipkan nilai moral.

Tujuan pembelajaran dipaparkan dalam modul sehingga pembelajaran siswa
lebih terarah.

Adapun kekurangan dari modul matematika yang dikembangkan yaitu

sebagai berikut:

1.

Pencetakan modul memakan biaya yang cukup besar karena setiap halaman
berwarna, sedangkan penyediaan dana untuk SMP Terbuka terbatas.
Modul yang dikembangkan terbatas hanya untuk materi sistem persamaan

linear dua variabel pada kelas VIII SMP.



